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ABSTRAK 

 
          Ahmad Sobirin NIM 20561001 “Tipe Kepemimpinan Kepala Madrasah 

Yang Menerapkan Sistem Demokratis Dalam Upaya Meningkatkan Kinerja 

Guru Di Madrasah MTs Qur’aniyah Mataram”. Skripsi , Program Studi 

Manajemen Pendidikan Islam (MPI). 

Penelitian ini menginvestigasi tipe kepemimpinan kepala madrasah yang 

menerapkan sistem demokratis dalam meningkatkan kinerja guru di MTs 

Qur''aniyah Mataram. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 

bagaimana kepemimpinan kepala madrasah di MTs Qur’aniyah Mataram, 

bagaimana kinerja guru di MTs Qur’aniyah Mataram, dan apa saja kendala yang 

dihadapi dalam meningkatkan kinerja guru di MTs Qur’aniyah Mataram. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif yang bersifat 

deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan observasi, owawancara dan 

dokumentasi. Subjek penelitian kepala madrasah, waka kurikulum, waka kesiswaan, 

waka humas, guru dan siswa. Adapun teknik pengelolahan data reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dengan uji keabsahan data 

menggunakan triangulasi teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan demokratis 

diimplementasikan melalui partisipasi aktif guru dalam pengambilan keputusan, 

kinerja guru dengan melakukan kegiatan pelatihan yang diberikan akses oleh kepala 

madrasah. Kendala yang dihadapi untuk meningkatkan semangat guru, kepala 

madrasah memberikan akses berupa pelatihan teknologi pendidikan. 

 

Kata Kunci : Kepemimpinan Demokratis, Kepala Madrasah, Kinerja Guru. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   

          Madrasah Tsanawiyah (MTs) Quraniyah Mataram merupakan sebuah 

lembaga pendidikan Islam yang berada di Desa Mataram, Kecamatan 

Tugumulyo, Kabupaten Musi Rawas. Merujuk pada visi dan misi MTs 

Quraniyah Mataram yaitu memiliki tujuan untuk membentuk generasi muda 

yang berkarakter dan berakhlak mulia serta mampu menguasai ilmu pengetahuan 

umum dan agama. Dalam mencapai tujuan tersebut, MTs Quraniyah Mataram 

mengandalkan kinerja guru sebagai salah satu faktor kunci keberhasilan 

pendidikan. 

      Kepala Madrasah adalah anggota komunitas sekolah yang memiliki 

tanggung jawab utama terhadap semua aktivitas di sekolah. Mereka memiliki 

otoritas dan tanggung jawab penuh dalam mengorganisir semua kegiatan 

pendidikan di lingkungan sekolah yang mereka pimpin. Selain mengawasi 

kemajuan akademis secara teknis, Kepala Madrasah juga bertanggung jawab 

terhadap kondisi lingkungan madrasah dan hubungannya dengan masyarakat 

sekitar.1 

      Pada lembaga pendidikan Islam, kepala sekolah sebagai pemimpin 

utama memiliki peran yang sangat signifikan dalam kemajuan sekolah. Kepala 

sekolah memiliki kewenangan yang luas dalam menentukan pencapaian tujuan 

                                                
1 M. Daryanto, Administrasi Pendidikan (jakarta: Rineka Cipta, 2017), 80.  
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yang mengakibatkan pencapaian dan peningkatan standar pendidikan. Danim 

dan Suparno, seperti dikutip Nurlela, menjelaskan bahwa kepala sekolah, dalam 

kapasitasnya sebagai pemimpin, memiliki tanggung jawab untuk mengawasi 

organisasi secara efisien. Selain mengelola, kepala sekolah juga mengambil 

tanggung jawab sebagai strategis dan inovator pendidikan. Tugasnya melibatkan 

mengevaluasi dengan teliti keberhasilan sekolah. Sebagai pemimpin, kepala 

sekolah bertanggung jawab untuk terus meningkatkan kapasitas mereka dengan 

memberikan saran, bimbingan, pemberian kuasa, dan dorongan kepada seluruh 

komunitas sekolah untuk secara efektif mencapai tujuan lembaga dan efisien.2 

          Para pemimpin sekolah memiliki peran penting dalam mengelola 

sekolah, secara aktif merangkul perubahan dengan menerapkan ide-ide baru 

dalam hubungan sekolah. Mereka memiliki tanggung jawab untuk memulai 

modifikasi atau penyesuaian terhadap tujuan, tujuan, kerangka kerja, protokol, 

sumber daya, operasi, atau keberangkatan sekolah sesuai dengan persyaratan 

pekerjaan. Kepala sekolah memiliki kemampuan untuk menjadi perintis dalam 

posisi ini. 

     Tujuan utama seorang pemimpin adalah untuk memotivasi bawahannya 

untuk mematuhi dan memenuhi kewajiban dan tugas mereka. Selain itu, lembaga 

pendidikan Islam memerintahkan para pemimpin untuk terlibat dalam 

perencanaan strategis, mengembangkan banyak ide, menunjukkan kreativitas, 

mempromosikan kolaborasi yang efektif, dan memiliki berbagai bakat. Ini 

                                                
2 Nurlena, “Tugas Dan Fungsi Kepemimpinan Kepala Madrasah Di Madrasah Ibtidaiyah,” 

Jurnal Pendidikan Islam 4, no. 1 (2020): 24–32, journal.Unipdu.ac.id/index.php/jpi/index. 
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karena tugas utama mereka adalah untuk membimbing arah pendidikan. Cara 

seorang pemimpin memenuhi kewajiban dan tanggung jawabnya, dengan 

menunjukkan transparansi dan keterampilan dalam semua situasi, dan dengan 

segera mengatasi masalah, dapat memiliki dampak substansial pada pencapaian 

tujuan lembaga pendidikan dan peningkatan standar pendidikan di sekolah.  

Untuk mencapai tujuan tersebut, memang diperlukan peran aktif dari 

kepala madrasah dalam memimpin dan mengembangkan seluruh aspek 

pendidikan di madrasah, terutama dalam meningkatkan kinerja guru. 

Kepemimpinan demokratis menjadi salah satu tipe kepemimpinan yang efektif 

dalam meningkatkan kinerja guru, karena dapat memperkuat partisipasi dan 

keterlibatan guru dalam proses pengambilan keputusan.  

           Kepemimpinan demokratis melibatkan partisipasi aktif dari anggota 

kelompok dalam pengambilan keputusan dan tindakan kolektif. Dalam konteks 

kepemimpinan di sekolah, kepemimpinan demokratis memungkinkan guru 

untuk berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan dan pengembangan 

program sekolah. Hal ini dapat meningkatkan motivasi guru dan kepuasan kerja, 

yang pada gilirannya dapat meningkatkan kinerja mereka.  

           Beberapa gaya kepemimpinan yang sebagiannya adalah gaya 

kepemimpinan demokratis, gaya kepemimpinan otoriter, gaya kepemimpinan 

karismatik, gaya kepemimpinan militeristik, dan gaya kepemimpinan 

paternalistik. Gaya kepemimpinan demokratis kepala Madrasah MTs Qur’aniyah 

Mataram merupakan tipe kepemimpinan yang sangat cocok diterapkan pada 

satuan pendidikan, baik sekolah maupun madrasah. Hal ini dapat dibuktikan 
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dengan ciri-cirinya: seorang pemimpin yang memposisikan dirinya sebagai 

pengelola, pengatur, dan pengawas organisasi tanpa mengurangi hak 

berpendapat bawahan. Peningkatan kinerja guru yang sukses dalam konteks 

pendidikan juga sangat bergantung pada kepala madrasah, yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, pengendalian, dan koordinasi semua 

sumber daya pendidikan. Guru memiliki tanggung jawab untuk 

mentransformasikan input pendidikan menjadi hasil yang unggul melalui proses 

pembelajaran yang efektif, berbasis kurikulum, dan kemampuan mereka sebagai 

pendidik. Oleh karena itu, kualitas pendidikan yang baik masih sangat 

bergantung pada kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran.3  

          Kepala  madrasah  haruslah mengontrol  dan  meningkatkan  kinerja  

guru,  sayangnya  berdasarkan dari hasil pengamatan yang  ada masih  kita  

jumpai  tugas  guru  yang  tertutup, bahkan  kepala  madrasah  sampai pengawas 

pun tidak mudah mengawasi keseharian kegiatan guru-guru ketika di dalam  

kelas  ataupun  di  luar  kelas.  Terkadang  juga  kurangnya  persiapan  guru yang  

matang  sering  terjadi  di  dunia  pendidikan,  tanpa  adanya  semangat  dan 

antusias  yang  tinggi  dalam  mengajar  dalam  kedisiplinan  guru  seperti  datang 

terlambat,  pulang  sebelum  waktunya,  tidak  membuat  RPP,  bahkan  sampai 

tidak hadir.  

          Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan pada hari jumat 7 

april 2023, masih banyak kepala madrasah yang belum memahami dan 

                                                
3 M Subhan, “Kepemimpinan Demokratis Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan 

Kinerja Guru Di MTsN 2 Bantul,” Jurnal Pendidikan Islam Madrasah 4(1) (2019): 1–10.  
5 Observasi di Mataram Tugumulyo, Jum’at, 7 April 2023.  
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menerapkan kepemimpinan demokratis dengan baik. Hal ini dapat berdampak 

negatif pada kinerja guru di MTs Quraniyah Mataram, karena guru merasa 

kurang terlibat dalam proses pengambilan keputusan, sehingga dapat 

menurunkan motivasi dan semangat kerja guru.5  

          MTs Quraniyah Mataram sebagai objek penelitian dipilih karena  pada 

saat observasi yang penulis lakukan pada tanggal 8 januari 2024 merupakan 

salah satu madrasah yang memiliki kinerja guru yang belum mencapai target 

yang diharapkan dan juga untuk mendapatkan gambaran tentang sejauh mana 

penerapan kepemimpinan demokratis oleh kepala madrasah dalam 

mengembangkan kinerja guru di MTs Quraniyah Mataram. Oleh karena itu, 

peneliti merasa penting untuk melakukan penelitian dengan mengusung judul 

Tipe Kepemimpinan Kepala Madrasah Yang Menerapkan Sistem 

Demokratis dalam Upaya Meningkatkan Kinerja Guru di MTs Quraniyah 

Mataram. 

B. Fokus penelitian   

           Adapun fokus penelitian yaitu tentang tipe kepemimpinan kepala 

madrasah yang menerapkan sistem demokratis dalam upaya meningkatkan 

kinerja guru di MTs Qur’aniyah Mataram.  

          Adapun sub fokus dari masalah ini ialah :  

1. Keputusan dibuat bersama  

2. Menghargai potensi bawahan 

3. Mendengar kritik, saran atau pendapat dari pegawai 

4. Melakukan kerja sama dengan bawahan 
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5. Kendala yang dihadapi dalam meningkatkan kinerja guru di MTs 

Qur’aniyah Mataram. 

C. Pertanyaan Penelitian   

      Dari segala pembahasan diatas dan didasari pada latar belakang 

masalah, Penulis membuat pertanyaan penelitian sebagai berikut:  

1. Apakah kepala madrasah membuat keputusan bersama ?  

2.   Bagaimana cara kepala madrasah menghargai potensi setiap bawahannya?  

3. Apakah kepala madrasah mendengarkan kritik, saran/pendapat dari 

bawahan ? 

4. Bagaimana cara kepala madrasah melakukan kerjasama dengan 

bawahannya ? 

5. Apa saja kendala yang dihadapi dalam upaya meningkatakan kinerja guru 

di MTs Qur’aniyah Mataram ? 

D. Tujuan Penelitian  

       Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas maka tujuan yang  

penelitian ini adalah:   

1. Untuk mengetahui kinerja guru di MTs Qur’aniyah Mataram 

2. Untuk mengetahui gaya kepemimpinan demokratis kepala madrasah 

dalam meningkatkan kinerja guru di MTs Qur’aniyah Mataram  

3. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam meningkatkan kinerja 

guru di MTs Qur’aniyah Mataram. 
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E. Manfaat Penelitian  

            Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari skripsi ini adalah 

sebagai berikut:  

1.  Secara teoritis  

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

wawasan pengetahuan mengenai tipe  kepemimpinan kepala madrasah 

yang menerapkan sistem demokratis dalam upaya meningkatkan kinerja 

guru di MTs Qur'aniyah Mataram dan sebagai bahan kajian bagi peneliti 

selanjutnya.  

2.  Secara Praktis  

a. Peneliti, studi ini menawarkan wawasan penting tentang 

profesionalisme menangani masalah di madrasah dan merupakan 

prasyarat untuk menyelesaikan pendidikan S1 di bidang manajemen 

pendidikan Islam.  

b. Guru, dapat menggunakan wawasan penelitian ini untuk menjadi lebih 

berpengetahuan dan disiplin dalam pekerjaan.  

c. Penelitian ini digunakan sebagai bahan informasi oleh kepala madrasah 

untuk mengatasi masalah-masalah terkait disiplin di sekolah khusus 

untuk disiplin guru.  

d. Madrasah, penelitian ini dapat menawarkan rekomendasi untuk 

mengurangi frekuensi pelanggaran oleh guru dan siswa.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA   

A. Kajian Teori  

1. Tipe Kepemimpinan Demokratis Kepala Madrasah  

a. Tipe Kepemimpinan Demokratis  

Gaya kepemimpinan demokratis menempatkan pentingnya 

menggabungkan berbagai sudut pandang dalam proses pengambilan 

keputusan. Pendekatan ini menekankan keterlibatan aktif dari 

bawahannya. Pemimpin demokratis mempromosikan proses 

pengambilan keputusan yang inklusif dan kolaboratif dan menjamin 

bahwa subordinat mereka memiliki kesempatan untuk mengekspresikan 

pendapat mereka dan berpartisipasi aktif dalam pembuatan keputusan. 

Pemimpin yang bertipe demokratis menafsirkan 

kepemimpinannya bukan sebagai diktator, melainkan sebagai pemimpin 

ditengah-tengah anggota kelompoknya. Pemimpin yang demokratis 

selalu berusaha menstimulasi anggota-anggotanya agar bekerja secara 

produktif untuk mencapai tujuan bersama. Dalam tindakan dan usaha-

usahannya ia selalu berpangkal pada kepentingan dan kebutuhan 

kelompoknya, dan mempertimbangkan kesanggupan serta kemampuan 

kelompoknya 

Kepemimpinan demokratis adalah gaya kepemimpinan yang 

menghargai kontribusi bawahan, bertujuan untuk menyesuaikan tujuan 

organisasi dengan tujuan pribadi bawahan, menyambut input dan umpan 
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balik dari subordinates, secara aktif mendukung kesuksesan mereka, dan 

mempromosikan pengembangan keterampilan kepemimpinannya. 

Kepemimpinan demokratis ditandai dengan tiga hal: (1) hubungan positif 

antara pemimpin dan karyawan, (2) penghargaan karyawan dan (3) 

manajemen yang memperhatikan tujuan bawahannya.1 

Dalam melaksanakan tugasnya, ia mau menerima, bahkan 

mengharapkan pendapat dan saran-saran darikelompoknya. Ia 

mempunyai kepercayaan pula pada anggota-anggotanya bahwa mereka 

mempunyai kesanggupan bekerja dengan baik dan bertanggung jawab. Ia 

selalu berusaha membangun semangat anggota kelompok dalam 

menjalankan dan mengembangkan daya kerjanya dengan cara memupuk 

rasa kekeluargaan dan persatuan 

 

Menurut karakteristiknya, Pasolong menemukan beberapa tanda-

tanda gaya kepemimpinan demokratis, termasuk: 

1) Keputusan dibuat bersama  

Seorang pemimpin yang menerapkan gaya kepemimpinan 

demokratis tidak ragu untuk terlibat bersama bawahannya dalam 

proses pengambilan keputusan dan berpartisipasi dalam aktivitas 

untuk mencapai tujuan organisasi. Pemimpin demokratis aktif 

mencari masukan, pendapat, dan kritik dari para pegawainya.. 

2)  Menghargai potensi bawahannya  

                                                
1 M Nurdin, “Kepemimpinan Demokratis Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja 

Guru Di MTsN Kecamatan Padang Utara Kota Padang,” Jurnal Ilmiah Ilmu Tarbiyah 1(2) (2016). 
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Gaya kepemimpinan demokratis menempatkan penekanan tinggi 

pada potensi individu dan mengakui keterampilan profesional di 

bidang pengetahuan tertentu mereka. Seorang pemimpin demokratis 

memiliki kemampuan untuk secara efektif menggunakan 

keterampilan dari setiap individu atau kelompok. spesialis secara 

efektif, sesuai dengan waktu dan kondisi yang tepat.. 

3)  Mendengar kritik, saran atau pendapat dari pegawai 

Menerima kritikan, saran, atau pendapat dari pegawai merupakan hal 

yang lazim dalam kehidupan organisasi. Hal ini cenderung 

meningkatkan potensi diri dan memungkinkan seseorang untuk 

berkembang menjadi lebih baik serta belajar dari kesalahan yang 

pernah terjadi. 

4)  Melakukan kerjasama dengan bawahannya 

Seorang pemimpin yang efektif adalah seseorang yang memiliki 

kemampuan untuk secara aktif berpartisipasi dan berkolaborasi 

dalam tugas-tugas untuk mencapai tujuan dan tugas-tugasnya.2 

Kesimpulan yang diambil dari berbagai demonstrasi tentang 

bentuk kepemimpinan yang disebutkan di atas adalah bahwa 

seorang pemimpin harus memiliki kemampuan untuk memahami 

keadaan karyawannya. Gaya kepemimpinan yang dipilih akan 

menghasilkan keadaan yang berbeda, dan setiap gaya akan memiliki 

                                                

   2 Entis Sutisna et al., “Model Kepemimpinan Demokratis,” JURNAL MADINASIKA 

Manajemen Pendidikan Dan Keguruan 4, no. 2 (2023): 48–52, 
https://doi.org/10.31949/madinasika.v4i2.8451. 
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pengaruh yang unik pada staf. Namun, kekhawatiran utama bagi 

seorang pemimpin adalah dalam cara mereka dapat mendorong 

organisasi mereka ke depan. 

  Berikut beberapa pengertian kepemimpinan demokratis menurut para ahli:  

1) Menurut Nur Rakhman Setyoko, kepemimpinan demokratis adalah 

suatu proses pengambilan keputusan yang melibatkan partisipasi 

aktif dari anggota tim, yang dilakukan secara terbuka, adil, dan 

berdasarkan kesepakatan bersama.3  

2) Indrawijaya di Rivai mengklaim bahwa kepemimpinan demokratis 

biasanya beroperasi di bawah premis bahwa pendapat sejumlah 

besar orang lebih unggul dari kepemimpinannya sendiri. 

Akibatnya, pemimpin kelompok memberi pengikutnya kesempatan 

besar untuk terlibat dalam pengambilan keputusan. Dalam 

kepemimpinan demokratis, anggota kelompok biasanya didorong 

untuk berpartisipasi secara aktif dan menawarkan ide-ide asli yang 

dapat meningkatkan kinerja kelompok secara keseluruhan.4  

3) Menurut Slamet Sugiri, kepemimpinan demokratis adalah suatu 

bentuk kepemimpinan yang mampu menciptakan iklim kerja yang 

kondusif bagi partisipasi aktif anggota tim dalam proses 

                                                
3 A Nurmandi, “Peningkatan Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Pengembangan 

Madrasah Aliyah. Al-Khayrât,” Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam 5(2) (2020): 174–86.  
4 Y Indrawijaya, Kepemimpinan Dan Organisasi (Bandung: PT Refika Aditama, 2015), 

98–100.  
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pengambilan keputusan, sehingga menghasilkan solusi yang lebih 

efektif dan efisien.5  

         Dari berbagai pengertian diatas dapat dipahami bahwasanya 

kepemimpinan demokratis merupakan suatu bentuk kepemimpinan 

dimana pemimpin dan anggota kelompok bekerja sama dalam mengambil 

keputusan dan mencapai tujuan bersama. Dalam kepemimpinan 

demokratis, anggota kelompok diberikan kesempatan yang luas untuk 

berpartisipasi dalam pembuatan keputusan, sehingga setiap anggota 

kelompok memiliki hak yang sama dalam menyampaikan pendapatnya. 

Pemimpin dalam kepemimpinan demokratis harus memperlihatkan sikap 

terbuka dan transparan, serta mendorong partisipasi aktif dari anggota 

kelompok. Pemimpin juga harus dapat mengembangkan kemampuan 

anggota kelompok dan memfasilitasi proses belajar bersama.  

Dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan demokratis yaitu 

menitikberatkan masalah aktivitas kepada setiap anggota kelompok yang 

semuanya terlibat aktif dalam penentuan sikap, pembuatan rencana-

rencana. Kepemimpinan demokratis dalam menetapkan keputusan yang 

penting selalu mengikutsertakan anggota organisasinya melalui rapat atau 

musyawarah. Dalam Q.S Al-Mujadilah ayat 9 Allah telah berfirman:  

ا اِذاَ تنََاجَيْتمُْ فلَََ تتَنََاجَوْا ب  ِِيٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ ثمِْ وَالْعدُْوَانِ وَمَعْصِيتَِ الرَّ  سُوْلِ وَتنَاَجَوْاالِْْ  

َ الَّذِ      يْٰٓ الِيَْهِ تحُْشَرُوْنَ باِلْبِر ِ وَالتَّقْوٰىۗ وَاتَّقوُا اللّٰه  

                                                
5 S Sugiri, “Pengaruh Kepemimpinan Demokratis Terhadap Motivasi Dan Kinerja 

Karyawan Di PT Pindad (Persero) Bandung.,” Jurnal Manajemen Dan Pemasaran Jasa 10(1) 

(2017): 109–19.  
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Artinya: Hai orang-orang beriman, apabila kamu Mengadakan 

pembicaraan rahasia, janganlah kamu membicarakan tentang membuat 

dosa, permusuhan dan berbuat durhaka kepada rasul. dan bicarakanlah 

tentang membuat kebajikan dan takwa. dan bertakwalah kepada Allah 

yang kepada-Nya kamu akan dikembalikan.6 

b.    Kepala Madrasah 

               Kepala madrasah adalah pemimpin yang bertanggung jawab 

dalam mengelola, mengarahkan, dan mengawasi seluruh kegiatan yang 

berkaitan dengan pengembangan madrasah. Kepala madrasah memiliki 

tugas utama dalam memperbaiki kualitas pendidikan, meningkatkan 

kinerja staf pengajar, serta memastikan tercapainya tujuan dan visi misi 

madrasah secara efektif. Seorang kepala madrasah yang baik harus 

memiliki kompetensi kepemimpinan, manajerial, dan pedagogik yang 

mampu menghasilkan prestasi belajar yang optimal bagi peserta didik. 

    Kepala madrasah pada hakikatnya adalah guru yang diberi tugas 

tambahan. Kepala madrasah merupakan salah satu komponen pendidikan 

yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Mulyasa 

menyatakan bahwa; “erat hubungannya antara mutu kepala madrasah 

dengan berbagai aspek kehidupan madrasah seperti disiplin madrasah, dan 

iklim madrasah”. Kepala madrasah harus mampu menciptakan suasana 

yang kondusif dan inovatif dalam melaksanakan kegiatan madrasah. Hal 

ini sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 

                                                
6 Al-Qur’an dan Terjemahnya 
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2007 tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah, disebutkan bahwa 

“Kepala madrasah mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan 

sumberdaya manusia secara optimal, menciptakan budaya dan iklim 

madrasah yang kondusif dan inovatif bagi pembelajaran.7 

Keterujian kepala sekolah sebagai seorang pemimpin adalah dalam 

memecahkan masalah dan melibatkan semua bawahannya sesuai dengan 

kapasitas dan keahliannya. Gagasan pemecahan masalah ditampung dari 

seluruh bawahannya,yang diberikan kesempatan untuk memberikan 

contoh pemecah masalah. Dengan cara ini, seorang pemimpin telah 

melakukan proses koderisasi kepemimpinan. Seperti ayat yang terkandung 

dalam surah (QS. An-Nissa : 58) 

َ يأَمُْرُكُمْ انَْ تؤَُدُّوا الَْْمٰنٰتِ الِٰٰٓى اهَْلِهَاۙ وَ  لْعَدلِْ اِذاَ حَكَمْتمُْ بيَْنَ النَّاسِ انَْ تحَْكُمُوْا باِانَِّ اللّٰه  

َ ك      ا يَعِظكُمُْ بهِٖ ۗ انَِّ اللّٰه َ نِعِمَّ  انَ سَمِيْعاًۢ بصَِيْرًاَِانَِّ اللّٰه

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 

amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan 

adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 

kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha 

melihat.8 

Menurut Achmad Nurmandi, ciri-ciri kepala madrasah yang baik antara lain:  

                                                
7 Mulyasa E, Manajemen Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (jakarta: Bumi Aksara, 

2012). 
8 Al-Qur’an dan Terjemahnya 
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1) Kepemimpinan yang visioner: Kepala madrasah harus memiliki visi 

jangka panjang dan strategi yang jelas dalam mengembangkan 

madrasah.  

2) Kepemimpinan yang inklusif: Kepala madrasah harus mampu 

mengakomodasi keberagaman dan menghargai perbedaan untuk 

menciptakan lingkungan yang inklusif.  

3)  Kepemimpinan yang partisipatif: Kepala madrasah harus 

memberikan kesempatan kepada staf, guru, dan siswa untuk 

berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan dan merumuskan 

kebijakan.  

4)  Kepemimpinan yang adil: Kepala madrasah harus adil dalam 

memperlakukan semua pihak yang terlibat dalam madrasah, termasuk 

staf, guru, dan siswa.  

5) Kepemimpinan yang berorientasi pada pembelajaran: Kepala 

madrasah harus fokus pada pengembangan kualitas pembelajaran dan 

keterampilan guru, serta memberikan perhatian pada peningkatan 

hasil belajar siswa.9  

Sebagai seorang kepala madrasah yang dipercaya dalam memimpin 

sebuah madrasah harus mengetahui perannya sebagai seorang pemimpin 

sehingga dalam melaksanakan tugas tidak banyak mengalami kendala, 

disamping itu tujuan yang ditetapkan dalam madrasah akan tercapai dengan 

                                                
9 Nurmandi, “Peningkatan Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Pengembangan 

Madrasah Aliyah. Al-Khayrât.”  
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mudah. Menurut Marno dan Triyo Supriyanto bahwa peran kepala madrasah 

sebagai pemimpin adalah sebagai pendidik (Edukator), sebagai Manager, 

sebagai administrator, sebagai supervisor, sebagai pemimpin (leader), sebagai 

innovator. 

               Berikut pengertian kepala madrasah menurut beberapa para ahli:  

1) Menurut Chairil Anwar, kepala madrasah adalah seorang pemimpin 

yang memimpin dan mengelola proses pembelajaran di madrasah 

dengan menerapkan prinsip prinsip manajemen pendidikan yang 

efektif dan efisien. Pemimpin yang baik harus memiliki kompetensi 

kepemimpinan, manajerial, dan pedagogik yang mampu 

menghasilkan prestasi belajar yang optimal bagi peserta didik.10  

2) Rusman menyatakan bahwa kepala madrasah mengambil peran 

seorang pemimpin yang bertanggung jawab untuk mengatur, 

membimbing, menyesuaikan, dan mengawasi semua operasi dalam 

madrasha.11  

3) Menurut M. Toha, kepala madrasah adalah pemimpin yang memiliki 

tugas utama dalam mengarahkan, mengelola, dan mengawasi 

seluruh kegiatan yang berkaitan dengan pengembangan madrasah, 

termasuk memperbaiki kualitas pendidikan, meningkatkan kinerja 

                                                
10 K Anwar, “Kepala Madrasah Profesional: Urgensi Dan Kompetensi Kepemimpinan 

Pendidikan Islam,” Jurnal Kepemimpinan Pendidikan Islam 3(1) (2018): 1–11.  

11 Rusman, “Kepala Madrasah Sebagai Pemimpin Yang Efektif. Jurnal Pendidikan Dan 

Kebudayaan,” Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan 23(1) (2017): 71–78.  
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staf pengajar, serta memastikan tercapainya tujuan dan visi misi 

madrasah secara efektif.12  

        Dari berbagai pengertian diatas dapat disimpulkan bahwasanya 

kepala madrasah  merupakan pemimpin yang bertanggung jawab atas 

pengelolaan dan pengembangan madrasah secara efektif. Seorang kepala 

madrasah yang baik harus memiliki kompetensi kepemimpinan, manajerial, 

dan pedagogik untuk memperbaiki kualitas pendidikan, meningkatkan 

kinerja staf pengajar, serta memastikan tercapainya tujuan dan visi misi 

madrasah dengan optimal. Kepala madrasah juga harus memiliki 

kemampuan dalam mengembangkan program pendidikan yang sesuai 

dengan tujuan dan visi misi madrasah serta mampu memotivasi dan 

mengelola staf pengajar dan peserta didik dengan efektif. 

Tugas Kepala madrasah untuk melakukan komunikasi dengan 

bawahannya untuk meningkatkan kinerja dan kualitas kerja. Melalui jalinan 

kemitraan yang baik maka fungsi kepala madrasah sebagai innovator dan 

motivator memiliki peran strategis yang tepat untuk menjalin komunikasi 

yang harmonis dengan lingkungannya, mencari gagasan baru, 

mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh 

tenaga kependidikan di madrasah yang ia pimpin. Sebagai pemimpin, kepala 

madrasah juga memiliki strategi yang tepat untuk memberikan motivasi 

kepada guru dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat 

                                                
12 M Toha, “Peran Kepala Madrasah Dalam Pengembangan Mutu Pendidikan Islam,” 

Jurnal Pendidikan Islam 8(2) (2015): 263–79.  
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ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan yang baik, pengaturan suasana 

yang kondusif dan komunikatif, disiplin yang sinergis sesama komponen 

warga madrasah. 

2. Kinerja Guru  

           Definisi kinerja guru adalah hasil dari tugas dan tanggung jawab yang 

dilakukan oleh guru untuk membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran. 

Evaluasi kinerja guru dapat dilakukan dengan mempertimbangkan sejauh mana 

efektivitas guru dalam menyampaikan materi, mengelola kelas, memotivasi 

siswa, mengembangkan kurikulum, dan menyelesaikan tugas-tugas 

administratif lain yang terkait dengan proses pembelajaran.  

          Secara umum, kinerja guru mencakup tiga dimensi yaitu pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap. Pengetahuan merujuk pada pemahaman guru terhadap 

materi pembelajaran dan strategi pengajaran yang efektif. Keterampilan 

mencakup kemampuan guru dalam mengelola kelas, memberikan umpan balik, 

dan memfasilitasi diskusi di dalam kelas. Sedangkan sikap mencakup etika dan 

moralitas guru dalam melaksanakan tugasnya, seperti kejujuran, kerjasama, 

dan keterbukaan.  

          Evaluasi kinerja guru dilakukan dengan berbagai cara, seperti 

observasi kelas, evaluasi oleh atasan atau rekan kerja, dan penilaian kinerja 

berdasarkan hasil tes atau penugasan. Tujuan dari evaluasi kinerja guru adalah 

untuk memperbaiki kualitas pengajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berikut pengertian kinerja guru menurut para ahli:  
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a. Djohermansyah, dkk menyatakan bahwa kinerja guru adalah hasil kerja 

guru dalam melaksanakan tugas-tugas profesinya secara efektif dan 

efisien. Kinerja guru dapat diukur dari berbagai aspek, seperti kompetensi 

profesional, kualitas pengajaran, partisipasi dalam kegiatan 

pengembangan diri dan institusi, serta kontribusi pada kemajuan sekolah.13  

b. Nasution dan Sipayung mengartikan kinerja guru sebagai pencapaian hasil 

belajar peserta didik yang optimal yang dihasilkan dari interaksi antara 

guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Kinerja guru juga mencakup 

aspek-aspek seperti kualitas materi pembelajaran, kemampuan 

interpersonal, dan efektivitas pengelolaan kelas.14  

c. Hamalik mendefinisikan kinerja guru sebagai tingkat pencapaian hasil 

belajar peserta didik yang dihasilkan oleh guru melalui kegiatan mengajar, 

membimbing, serta mengelola pembelajaran. Kinerja guru juga dapat 

dinilai dari aspek-aspek seperti profesionalisme, inovasi, kreativitas, dan 

partisipasi dalam kegiatan pengembangan diri.15  

d. Dr. H. Syaiful Bahri, M.Pd, mengartikan kinerja sebagai pencapaian hasil 

kerja seseorang berdasarkan persyaratan pekerjaan yang ditentukan. Setiap 

pekerjaan memiliki persyaratan khusus yang harus dipenuhi untuk Prestasi 

                                                
13 Djohermansyah, “Analisis Pengaruh Kompetensi Profesional, Kualitas Pengajaran, 

Dan Partisipasi Pengembangan Diri Dan Institusi Terhadap Kinerja Guru,” Jurnal Pendidikan 

Ekonomi Dan Bisnis (JPEB) 7(3) (2019): 331–44.  
14 S. S. Nasution and R. R Sipayung, “Hubungan Antara Kinerja Guru Dengan Hasil 

Belajar Siswa Di Sekolah Menengah Kejuruan,” Jurnal Pendidikan Teknologi Dan Kejuruan 

31(1) (2020): 1–10.  
15 O Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran (jakarta: Bumi Aksara, 2017), 7–10.  
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meliputi penilaian hasil karyawan, baik dalam hal kualitas maupun 

kuantitas, sehubungan dengan kewajiban yang ditugaskan.16  

Dari pengertian-pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kinerja 

guru adalah hasil kerja guru dalam melaksanakan tugas-tugas profesinya secara 

efektif dan efisien yang dapat diukur dari berbagai aspek, seperti kompetensi 

profesional, kualitas pengajaran, partisipasi dalam kegiatan pengembangan diri 

dan institusi, serta kontribusi pada kemajuan sekolah. Kinerja guru juga 

melibatkan pencapaian hasil belajar peserta didik yang optimal dan mencakup 

aspek-aspek seperti kualitas materi pembelajaran, kemampuan interpersonal, 

efektivitas pengelolaan kelas, profesionalisme, inovasi, kreativitas, dan partisipasi 

dalam kegiatan pengembangan diri.  

B. Penelitian Yang Relevan  

      Peneliti akan meninjau penelitian berikut untuk mendukung penelitian 

dalam proposal ini: 

1. Studi yang dilakukan oleh Ridwan dan Sriyono pada tahun (2021), berjudul 

“Analisis Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah terhadap Kinerja 

Guru di MTSN Banda Aceh,” bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh 

kepemimpinan chief madrasah pada kinerja guru di Banda Aceh. Studi ini 

menggunakan metodologi survei, dengan hati-hati memilih sampel 

menggunakan pengambilan sampel yang disengaja. Penelitian ini 

mengumpulkan data primer dengan mengelola kuesioner dan juga 

                                                
16 Syaiful Bahri, Kinerja Dosen: Hal-Hal Yang Mempengaruhi, ed. Indrayanto and S. 

Catur (Bengkulu: Halaman Moeka Publishing, 2022).: 21 
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mengumpul data sekunder melalui dokumentasi. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa kepala kepemimpinan madrasah memiliki dampak 

yang menguntungkan dan substansial pada kinerja instruktur.17  

2. Judul penelitian "Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah terhadap 

Kinerja Guru di MTSN Yogyakarta" (2021) oleh Muhammad Fauzan dan 

Harisman Sihaloho bertujuan untuk memeriksa bagaimana kepemimpinan 

kepala madrasah mempengaruhi kinerja guru di MTSN Yogyakarta. Studi 

ini menggunakan metodologi survei, dengan sampel yang dipilih secara 

sengaja diambil. dengan tujuan sampling. Studi ini memperoleh data utama 

melalui survei dan data sekunder melalui dokumentasi. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala madrasah memiliki dampak 

konstruktif dan substansial pada kinerja instruktur.18  

3. Judul penelitian "Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Kepala 

Madrasah Terhadap Kinerja Guru: Studi pada Madrasah Tsanawiyah di Kota 

Yogyakarta" (2021) oleh Anisa Nur Maulidah, M. Taufik Abdullah, dan Siti 

Fatimah menyatakan niat mereka untuk menilai pengaruh kepemimpinan 

transformasional yang ditampilkan oleh kepala madrasah pada kinerja guru 

di Tsanawiyah Madrasah di Kota Yogyakarta. Studi ini menggunakan 

metodologi survei dengan teknik sampling yang bertujuan. Temuan 

                                                
17 Ridwan and Sriyono, “Analisis Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap Kinerja 

Guru Di MTSN Banda Aceh,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Dan Pembelajaran 5(2) (2021): 

208–218.  
18 M. Fauzan and H Sihaloho, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap 

Kinerja Guru Di MTSN Yogyakarta,” Jurnal Kajian Pendidikan Dan Pengajaran 4(1) (2021): 29– 

38. 
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penelitian menunjukkan bahwa kepala kepemimpinan transformatif 

madrasah memiliki dampak substansial dan menguntungkan pada kinerja 

guru.19  

4. Untuk mengetahui apa yang mempengaruhi kinerja guru di madrasah 

Tanawiyah, Kuswanto melakukan studi berjudul “Analisis Faktor yang 

Mempengaruhi Kinerja Guru di Madrasah Tsanawiyah di Daerah 

Banyuwangi” (2021). Sampling bertujuan digunakan dalam pendekatan 

survei yang digunakan dalam penelitian ini. Dengan menggunakan survei, 

kami mengumpulkan data primer, dan dengan dokumentasi, kami 

mengambil data sekunder. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan 

dampak menguntungkan dari kepemimpinan kepala madrasah.20  

5. Judul penelitian "Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Kepala 

Madrasah Terhadap Kinerja Guru: Studi pada Madrasah Aliyah Ghoyatul 

Jihad di Kabupaten Karawang" (2020) oleh Fahma Nur Fadila, Muhammad 

Taufik, dan Abdul Kosim bertujuan untuk menyelidiki pengaruh kepala 

kepemimpinan transformasional madrasah pada kinerja guru di Madrasah 

Aliyah Ghoyatul Jihad, yang terletak di distrik Karawang. Studi ini 

menggunakan metodologi survei dengan teknik sampling yang bertujuan. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kepala kepemimpinan transformatif 

                                                
19 A. N. Maulidah and M. T Abdullah, “Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Kepala 

Madrasah Terhadap Kinerja Guru: Studi Pada Madrasah Tsanawiyah Di Kota Yogyakarta,” Jurnal 

Pendidikan Islam 6(1) (2021). 
20 Kuswanto, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru Pada 

Madrasah Tsanawiyah Di Kabupaten Banyuwangi,” Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan 27(1) 

(2021): 27–37.  
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madrasah memiliki dampak yang menguntungkan dan substansial pada 

kinerja guru.21 

6. Judul penelitian "Kinerja Dosen: Hal-hal yang mempengaruhi." (2022) oleh 

Dr. H. Syaiful Bahri, M.Pd. bermaksud untuk memeriksa bagaimana 

motivasi kerja, disiplin kerja, dan manfaat pekerjaan mempengaruhi kinerja 

dosen di IAIN Curup. Studi ini menggunakan metodologi survei 

menggunakan prosedur sampling acak yang sederhana. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa motivasi kerja, disiplin kerja, dan manfaat pekerjaan 

memiliki dampak positif dan substansial pada kinerja dosen.22 

         Berdasarkan keenam penelitian yang relevan dengan judul "Tipe 

Kepemimpinan Kepala Madrasah Yang Menerapkan Sistem Demokratis dalam 

Upaya Meningkatkan Kinerja Guru di MTs Quraniyah Mataram", dapat 

disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala madrasah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru di madrasah tsanawiyah. Ada beberapa jenis 

kepemimpinan yang telah diteliti, seperti kepemimpinan demokratis dan 

transformasional. Selain itu, faktor-faktor lain yang mempengaruhi kinerja guru 

di madrasah tsanawiyah juga perlu diperhatikan, seperti motivasi, lingkungan 

kerja, dan komunikasi. Oleh karena itu, kepala madrasah diharapkan dapat 

memperhatikan dan mengoptimalkan kepemimpinan serta faktor-faktor lainnya 

untuk meningkatkan kinerja guru di madrasah tsanawiyah. 

                                                
21 Fahma Nurfadilah Addin, Muhammad Taufik Bintang Kejora, and Abdul Qosim, 

“Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru Di Madrasah 

Aliyah Ghoyatul Jihad Kabupaten Karawang,” Idaarah: Jurnal Manajemen Pendidikan 4, no. 2 

(2020): 153, https://doi.org/10.24252/idaarah.v4i2.16673. 
22 Bahri, Kinerja Dosen: Hal-Hal Yang Mempengaruhi. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN   

A. Jenis Penelitian  

       Penelitian ini menggunakan metodologi deskriptif kualitatif untuk 

menyelidiki gaya kepemimpinan kepala madrasah yang mengadopsi sistem 

demokrasi, dengan tujuan meningkatkan kinerja guru di MTs Qur’aniyah 

Mataram. Untuk mencapai tujuan itu, peneliti harus secara aktif berpartisipasi 

dalam bidang untuk mengumpulkan data dan mendapatkan pemahaman yang 

komprehensif tentang kondisi di lokasi penelitian. Pendekatan penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif, berfokus pada jenis data yang dikumpulkan. 

Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk memahami secara komprehensif 

kejadian yang dihadapi oleh subjek penelitian dengan menggunakan bahasa 

deskriptif dan prosedur ilmiah dalam konteks alam tertentu. 

     Menurut Bogdan dan Taylor di Moleong, teknik kualitatif adalah 

metode penelitian yang menghasilkan data deskriptif dari kata-kata yang 

diucapkan atau ditulis orang dan perilaku mereka yang diamati. Menurut 

Nasution, penelitian kuantitatif adalah proses mengamati orang-orang di 

lingkungan alam mereka, berinteraksi dengan mereka, dan mencoba untuk 

mendeskripsikan makna dan bahasa lingkungan mereka.1  

Dalam penelitian ini, peneliti memiliki tanggung jawab utama dalam 

mengumpulkan data. Oleh karena itu, sangat penting bagi para peneliti untuk 

                                                
1Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2017), 6.  
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fleksibel dan beradaptasi dengan aspek praktis dari bidang ini. Ini termasuk 

menangkap dengan tepat makna dan memahami setiap keadaan yang terkait 

dengan menganalisis gaya kepemimpinan demokratis kepala madrasah. 

Tujuannya adalah untuk meningkatkan kinerja guru dalam MTs Qur’aniyah 

Mataram. 

B. Subjek Penelitian  

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti memilih subjek penelitian 

sebagai sumber informasi yang akan diwawancarai yaitu Kepala  

Madrasah, Waka Kurikulum, Waka Kesiswaan, Waka Humas, guru dan para 

siswa-siswi MTs Qur’aniyah Mataram.  

C. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Qur’aniyah Mataram, Tugumulyo, 

Musi Rawas, Sumatera Selatan, dimulai pada hari Jumat, 5 Juni 2024, 

setelah mendapatkan izin penelitian yang diperlukan. 

D. Jenis dan Sumber Data  

Data memainkan peran penting dalam penelitian ini, berfungsi sebagai 

bahan dasar yang menawarkan deskripsi yang akurat dari subjek penelitian. 

Data mengacu pada koleksi informasi fakta yang dikumpulkan oleh peneliti 

dengan tujuan menangani masalah atau menyelesaikan pertanyaan penelitian.2 

Studi ini bertujuan untuk memberikan deskripsi dua kategori sumber data yang 

berbeda sebagai berikut: 

                                                
2 Sandu Siyoto and Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (sleman: Literasi Media 

Publishing, 2015). 
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1. Data Primer  

     Data Primer dalam penelitian lapangan data primer merupakan data 

utama yang diambil langsung dari narasumber informan yang dalam hal ini 

yaitu kepala madrasah, Waka Kurikulum, Waka Kesiswaan, Waka Humas, 

guru dan siswa siswi MTs Quraniyah Mataram.  

2. Data Sekunder  

      Data sekunder adalah informasi yang dikumpulkan oleh peneliti 

atau diperoleh dari sumber-sumber yang sudah ada. Studi ini bertujuan 

untuk mengambil data sekunder dari berbagai makalah sekolah yang 

tersedia melalui berbagai sumber, termasuk arsip sekolah dan profil media 

sosial resmi sekolah. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

          Sugiyono menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif, peneliti itu 

sendiri merupakan instrumen atau alat utama.3 Akibatnya, untuk melakukan 

penelitian primer, peneliti kualitatif harus siap untuk melakukan perjalanan ke 

lapangan dan mengumpulkan data. Para penulis menggunakan tiga teknik 

untuk mengumpulkan data: observasi, wawancara, dan dokumentasi, untuk 

menjamin penangkapan data yang benar dan tidak bersalah. 

1.  Observasi 

 Metode observasi berhubungan dengan kemampuan seseorang untuk 

memanfaatkan kemampuan visual mereka dalam hubungannya dengan 

                                                
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2017), 222.  



27 

 

   

kemampuan sensorik lainnya. Metode ini menggunakan observasi 

langsung dari fenomena tanpa bantuan alat tambahan untuk 

mengumpulkan data studi. Metode observasi digunakan untuk 

memungkinkan peneliti untuk secara pribadi mengalami dan 

mendokumentasikan semua fenomena yang terjadi pada subjek 

penelitian.4  

       Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik observasi 

untuk Mengamati tipe kepemimpinan kepala madrasah yang menerapkan 

sistem demokratis dalam upaya meningkatkan kinerja guru di MTs 

Qur’aniyah Mataram. Observasi peneliti  dilakukan secara langsung di 

lingkungan sekolah.  

2.  Wawancara  

           Wawancara adalah interaksi langsung antara dua atau lebih 

individu yang melibatkan serangkaian pertanyaan dan jawaban, atau pidato 

yang bertujuan. Selama wawancara, ada percakapan antara interviewer, 

yang mengajukan pertanyaan, dan interviewee, yang memberikan 

jawaban.5  

      Untuk penelitian ini, para peneliti melakukan wawancara dengan 

kepala madrasah, Wakil Kepala Madrasah dan guru-guru dan siswa dari 

MTs Mataram Quraniyah. Para peneliti sendiri bertindak sebagai peserta 

                                                
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (jakarta: Kencana, 

2014), 118.  
5 Hardani et Al, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif (yogyakarta: CV.  

.  
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wawancara, sementara kepala sekolah, Waka Kurikulum, Waka 

Kesiswaan, Waka Humas, guru, dan siswa adalah mereka yang 

menanggapi wawancaranya. Tujuannya adalah untuk memahami jenis 

kepemimpinan yang digunakan oleh pemimpin madrasah, yang 

menerapkan sistem demokratis untuk meningkatkan kinerja guru dalam 

MTs Qur’ani Mataram.   

3.  Dokumentasi   

          Dokumen berasal dari istilah "dokumen", yang secara khusus 

mengacu pada materi tertulis. Metode dokumentasi mengacu pada proses 

pengumpulan data melalui pencatatan atau penggunaan kertas yang sudah 

ada. Para peneliti dalam pekerjaan ini menggunakan strategi dokumentasi 

untuk mengidentifikasi foto atau dokumen lain yang dapat membenarkan 

data saat ini.   

F. Teknik Analisis Data  

         Dalam penelitian ini, metode analisis data yang diterapkan oleh 

penulis mengikuti panduan Miles dan Huberman dalam pendekatan yang 

dijelaskan oleh Sugiyono. Pendekatan ini menekankan bahwa analisis data 

kualitatif dilakukan secara iteratif dan terus-menerus hingga selesai. Tahapan 

analisis meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi.6  

                                                
6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 2017, 246.  
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1.  Data Reduction adalah prosedur sistematis untuk memilih dan 

mengkondensasi data fundamental yang relevan, dengan penekanan 

pada topik studi. Karena sifat data lapangan yang biasanya beragam dan 

luas, sangat penting untuk melakukan pemrosesan reduksi untuk 

menyederhanakan tahap tampilan data berikutnya. 

2.  Data yang ditampilkan (Data Analysis) Tahap terakhir melibatkan 

presentasi fakta yang dipilih dan dikondensasi. Kami menawarkan data 

dengan cara yang komprehensif dan metodis, mematuhi format yang 

ditetapkan. Namun, data yang diberikan sekarang hanya sementara dan 

dimaksudkan untuk membantu dalam proses validasi. Setelah kita telah 

memeriksa dan mengkonfirmasi validitas fakta, tindakan selanjutnya 

adalah untuk mencapai kesimpulan. 

3.  Kesimpulan adalah tahap terakhir dalam proses analisis data. Setelah 

data telah berhasil melewati proses pengujian validitas, penulis dapat 

menarik kesimpulan definitif mengenai hasil analisis. 

G. Uji Keabsahan Data  

    Para peneliti dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sebagai 

metode mereka untuk menilai validitas data, seperti yang dijelaskan oleh 

Moleong. Triangulasi adalah teknik yang digunakan untuk memverifikasi 

keakuratan dan keandalan data dengan menggunakan beberapa sumber 

(triangulasi sumber), menggunakan berbagai metode (teknis triangulasi), atau 
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mempertimbangkan periode waktu yang berbeda. (temporal triangulation).7 

Para peneliti akan menggunakan tiga metodologi berikut:  

1. Triangulasi sumber  

    Triangulasi sumber adalah proses di mana peneliti memeriksa 

kepercayaan data dengan menggunakan informasi dari beberapa sumber 

yang berbeda. Peneliti akan melakukan wawancara atau observasi 

terhadap berbagai sumber untuk memastikan keabsahan data yang telah 

dikumpulkan. 

2. Triangulasi teknik  

    Para peneliti akan menilai keandalan data dengan 

membandingkan data dari sumber yang sama menggunakan metodologi 

yang berbeda. Para peneliti dapat mengumpulkan data dengan melakukan 

wawancara dan observasi dengan kepala sekolah. Jika ada perbedaan 

dalam hasil, para peneliti akan terlibat dalam pembicaraan lebih lanjut 

dengan sumber data untuk menentukan data mana yang paling cocok. 

3. Triangulasi waktu  

      Para peneliti akan menggunakan teknik triangulasi waktu untuk 

melakukan wawancara di pagi hari, ketika sumber masih waspada secara 

mental, untuk meningkatkan validitas data yang dikumpulkan. Hal ini 

memungkinkan verifikasi keakuratan data pada banyak titik dari waktu 

menggunakan metode yang sama atau alternatif.  

                                                
7 L.J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi) (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2017). 
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        BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

    Bagian ini akan mencakup deskripsi yang komprehensif dari diskusi 

dan hasil dari kegiatan yang dilakukan di MTs Qur’aniyah Mataram. Fokus 

utama akan berada pada gaya kepemimpinan kepala madrasah, yang 

menggunakan sistem demokratis untuk meningkatkan kinerja guru. Materi 

yang diperoleh melalui percakapan dengan sumber, pengamatan, dan 

dokumentasi. Diskusi studi akan disajikan dalam urutan metodologis sebagai 

berikut:  

1. Profil  MTs Qur’aniyah Mataram 

Nama Madrasah   : MTs Qur'aniyah Mataram 

Kepala Madrasah  : Ibu Neng Sri Widiastuti S.pd 

Alamat   : Jl. Jend. Sudirman Km.36  G.1 

Mataram,   Tugumulyo, Musi Rawas     

Sumatera  Selatan, 31662 

No. Telepon   : 082180329441 

Email   : Qur’aniah@gmail.com   

Akreditasi   : A 

Sk Akreditasi  : 1036/BAN-SM/SK/2021  

Daerah   : Pedesaan 

Status   : Swasta 
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NSM   : 121216050008 

NPSN   : 10648600 

Tahun Berdiri  : 2009 

2. Visi dan Misi     

Visi  :    Berakhlakul karimah, unggul dalam mutu serta  berwawasan  

  IPTEK dan IMTAQ 

Misi  :    

a. Menciptakan generasi yang berakhlakul karimah 

b. Menciptakan generasi yang unggul dalam mutu 

c. Mewujudkan madrasah yang berwawasan IPTEK dan IMTAQ 

3. Struktur Organisasi MTs Qur’aniyah Mataram 

Kerangka organisasi institusi madrasah tidak boleh beroperasi 

secara otonom dari organisasi secara keseluruhan. Tujuan dari struktur 

organisasi adalah untuk menguraikan peran individu, tanggung jawab 

fundamental, dan fungsi setiap elemen komponen dalam organisasi 

melalui penggunaan simbol linear. Akibatnya, pembaca dapat dengan 

mudah membedakan identitas pemimpin dan anggota lainnya dari 

lembaga. MTs Qur’aniyah Mataram memiliki total 220 siswa, terdiri 

dari 70 siswa laki-laki, 150 siswa perempuan, dan 19 guru. Struktur 

organisasi MTs Qur’aniyah Mataram adalah sebagai berikut: 
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Kepala Madrasah  : Neng Sri Widyastuti S. Pd 

 

Dewan/Komite   : Mardiyo S.pd 

 

Waka Kurikulum  : Siti Rohmaliah S.Ag 

 

Waka Kesiswaan  : M. Nur Fatah S.pd 

 

Waka Prasarana   : Toni Mustakim S.pd 

 

Waka Humas   : Ummi Hanik S.Th.i 

 

Tata Usaha   : Venti Tamala S.kom 

 

4. Peraturan/ Tata Tertib Murid MTs Qur’aniyah Mataram 

1). Kehadiran dan Pulang  

Setiap peserta didik wajib : 

a) Hadir di madrasah paling lambat pukul 7.15 WIB dan pulang jam 

12.30 WIB. 

b) Mengikuti kegiatan pagi sebelum jam pelajaran dimulai sesuai dengan 

jadwal yang telah ditentukan: 

Senin : Sholat dhuha dan Upacara Bendera 

Selasa : Sholat dhuha dan Setoran ayat-ayat  Al Qur'an 

Rabu : Sholat dhuha dan Setoran ayat-ayat Alquran 

Kamis : Sholat dhuha dan setoran ayat-ayat Al Qur'an 

Jumat :Sholat dhuha dan setoran ayat Alquran 

Sabtu : Senam pagi dan Sholat dhuha 
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2) Pakaian 

Setiap peserta didik wajib: 

a) Memakai pakaian madrasah yang bersih dan terawat dengan baik, 

memakai sepatu, dan tidak boleh memakai sandal. 

b) Berpenampilan rapi dan teratur, tidak berambut panjang, memastikan 

kuku dipotong, dan menjaga kebersihan mulut. Hindari memakai 

perhiasan emas, kecuali bagi wanita.  

c) Kecuali diberikan izin oleh guru untuk tujuan PBM, tidak 

diperbolehkan membawa perangkat HP, senjata tajam, pisau, atau 

barang-barang serupa ke madrasah.  

3) Kegiatan Belajar Mengajar 

Setiap murid wajib: 

a) Melakukan kegiatan mengajar dan belajar (KBM) sesuai dengan 

jadwal yang telah ditentukan sebelumnya. 

b)  Dilarang untuk bolos atau meninggalkan pelajaran. 

c) Menyelesaikan tugas-tugas yang ditugaskan oleh guru dalam PBM. 

d) Tidak boleh bermain dikelas selama istirahat. 

e) Tidak boleh meninggalkan madrasah tanpa izin. 

4) Kebersihan dan Keindahan 

Setiap murid wajib : 

a) Menjalin persaudaraan sesama teman dan saling tolong menolong 

baik sekolah maupun berlainan kelas. 
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b) Menunjukan sikap hormat, patuh dan taat kepada ibu/bapak guru. 

 B.   Temuan Penelitian 

        Dalam Bab IV, para peneliti menyajikan temuan penelitian yang diterima 

dari situs penelitian. Melalui wawancara, pengamatan, dan rekaman, yang 

penulis lakukan pada tanggal 13 mei-21 juni 2024 data dikumpulkan dari kepala 

madrasah, waka kesiswa, waka kurikulum, waka humas, serta guru dan siswa. 

Penelitian yang disediakan dalam Bab I bertujuan untuk mengumpulkan 

informasi tentang gaya kepemimpinan kepala madrasah yang menerapkan 

sistem demokrasi, dengan tujuan meningkatkan kinerja guru dalam MTs 

Qur’aniyah Mataram. Studi ini berfokus pada hubungan antara gaya 

kepemimpinan dan kinerja guru. 

1. Tipe kepemimpinan demokratis kepala madrasah di MTs Qur’aniyah 

Mataram.  

     Berbicara mengenai gaya kepemimpinan demokratis tidak 

lepas dengan delegasi kekuasaan, mendengarkan saran dan kritik, 

bermusyawarah, serta tanggung jawab kepala madrasah sebagai 

pemimpin. Adapun gaya kepemimpinan demokratis kepala madrasah 

dalam upaya meningkatkan kinerja guru yaitu: 

1. Keputusan dibuat bersama, 

2. Menghargai potensi setiap bawahannya, 

3. Mendengarkan kriti, saran/pendapat dari bawahan, 

4. Melakukan kerjasama dengan bawahannya. 
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1.  Keputusan dibuat bersama 

Didalam pengambilan keputusan kepala madrasah selalu 

mengikutsertakan guru-guru yang ada di MTs Qur’aniyah Mataram dalam 

mengikuti pengambilan keputusan atau rapat. Kepala madrasah selalu 

mendengarkan pendapat para guru selama rapat berlangsung. Hal tersebut 

berdasarkan pernyataan waka humas MTs Qur’aniyah Mataram Ummi 

Hanik, S. Th. i saat wawancara sebagai berikut : 

Apakah kepala madrasah membuat keputusan bersama ? 

Iya kalau kepala madrasah sendiri dalam mengambil 

keputusan itu selalu kami sebagai guru diikut sertakan dalam 

rapat dan kepala madrsah pun mendengarkan saran dari 

kami.1 

 

Adapun menurut ibu Siti Rohmaliah S.Ag selaku waka kurikulum 

di MTs Qur'aniyah Mataram : 

Iya kepala madrasah selalu mendengarkan pendapat para 

guru selama rapat berlangsung dan kami diikut sertakan 

dalam mengambil keputusan.2 

 

Senada dengan ibu Siti Rohmaliah S.Ag, menurut bapak  M. Nur 

Fatah S.pd selaku waka kesiswaan di MTs Qur'aniyah Mataram beliau 

mengatakan bahwa: 

Iya, kepala madrasah kami selalu mengikut sertakan kami 

para guru dalam pengambilan keputusan.3 

 

Adapun menurut Misel salah satu murid kelas VII di MTs 

Qur’aniyah Mataram dengan pertanyaan  

                                                
1 Ummi Hanik, Wawancara, tanggal 12 Juni 2024 
2 Siti Rohmaliah, Wawancara, tanggal 13 Juni 2024 
3 M. Nur Fatah, Wawancara, tanggal 21 Juni 2024 
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Apakah guru disini sering melakukan rapat ? 

Iya sering, saya sering melihat para guru dan kepala 

madrasah melakukan rapat-rapat ringan sewaktu jam 

istirahat. Dan juga terkadang kami sering dipulangkan cepat 

karena ada rapat guru dan kepala madrasah4 

 

            Lalu di dukung lagi dengan wawancara ibu Kiki saputri S. Pd 

selaku guru mata pelajaran akidah akhlak di MTs Qur'aniyah Mataram 

beliau mengatakan bahwa: 

Iya, Kepala madrasah kami senantiasa mengajak seluruh staf 

untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan dan 

saling menghargai potensi sesama guru disini.5 

 

          Berdasarkan hasil wawancara diatas, yaitu tentang pengambilan 

keputusan, kepala madrasah telah melakukan pengambilan keputusan 

secara bersama dan melibatkan semua guru-guru dalam rapat. Dan hasil 

wawancara ini diperkuat dengan hasil observasi yang saya lakukan, 

kepala madrasah melakukan rapat.  

 

Gambar 4.1 kepala sekolah dan dewan guru melakukan rapat bersama 

                                                
4 Misel, Wawancara, tanggal 21  Juni 2024 
5 Kiki Saputri, Wawancara, tanggal 14 Juni 2024 
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Berdasarkan hasil wawancara diatas, hasil observasi dan didukung 

dokumentasi pada gambar 4.1 menjelaskan bahwa kepala madrasah telah 

melakukan musyawarah/rapat kegiatan yang dilaksanakan 1 tahun 2 kali 

atau setiap semester.  

2.  Menghargai potensi setiap bawahannya 

Setiap potensi yang dimiliki seorang guru kepala madrasah selalu 

menghargai dan mendukung apa yang akan dilakukan guru dalam 

mensukseskan murid di MTs Qur’aniyah Mataram. Hal tersebut 

berdasarkan pernyataan dari waka kesiswaan bapak  M. Nur Fatah S.pd 

MTs Qur’aniyah Mataram sebagai berikut : 

Bagaimana cara kepala madrasah menghargai potensi setiap 

bawahannya? 

iya tentu saja kepala madrasah selalu mendukung potensi 

yang ada pada diri guru, ibu sangat antusias dan mendukung 

semua kegiatan kami.6 

 

Menurut guru honorer bapak Eko Saputra S. Pd selaku guru mata 

pelajaran bahasa indonesia beliau mengatakan bahwa: 

Iya saya selaku guru honor disini merasa dihargai dan 

didukung oleh kepala madrasah7 

 

                                                
6 M. Nur Fatah, Wawancara, tanggal 21 Juni 2024 
7 Eko Saputra, Wawancara, tanggal 13 Juni 2024 
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Berdasarkan hasil wawancara diatas, hasil observasi dan didukung 

dengan dokumentasi pada gambar 4.2 menjelakan bahwa kepala  

madrasah menghargai setiap potensi yang dimiliki guru. 

Gambar 4.2 kegiatan ekstrakurikuler ROHIS  

3.  Mendengar kritik, saran/pendapat dari bawahan. 

 Dalam mendengarkan kritik, saran/pendapat dari bawahannya 

seorang pemimpin mengetahui apa kesalahan atau kekurangnya sebagai 

pemimpin sehingga pemimpin tersebut bisa memperbaikinya dan 

madrasah yang dipimpin menjadi baik. Hal tersebut berdasarkan 

pernyataan menurut ibu Siti Rohmaliah S.Ag selaku waka kurikulum MTs 

Qur’aniyah Mataram sebagai berikut : 

Apakah kepala madrasah mendengarkan kritik, saran/pendapat dari 

bawahannya ? 

Iya saya sebagai waka kurikulum di MTs Qur’aniyah 

Mataram sering sekali memberikan saran atau pendapat saya 
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ke ibu dan alhamdulillahnya saran dan pendapat saya diterima 

beliau dan dilaksanakan dengan beliau.8 

Adapun menurut ibu Ummi Hanik, S. Th. i selaku waka humas di 

MTs Qur'aniyah Mataram  beliau mengatakan bahwa: 

Iya saya sering memberikan pendapat ke kepala madrasah dan 

juga alhamdulilah diterima dengan baik oleh beliau.9 

 

Adapun ibu Kiki saputri S. Pd selaku guru mata pelajaran akidah 

akhlak di MTs Qur'aniyah Mataram beliau mengatakan bahwa: 

Iya saya juga pernah memberikan saran kepada ibu dan 

alhamdulilahnya diterima dengan baik oleh kepala 

madrasah.10 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas yaitu tentang apakah kepala 

madrasah mendengarkan kritik, saran/ pendapat dari bawahannya? 

Ternyata kepala madrasah MTs Qur’aniyah Mataram mendengarkan apa 

yang dikeluh kesahkan kepadanya, dan dia juga melaksanakan saran yang 

diberikan oleh bawahannya. 

4.  Melakukan kerjasama dengan bawahannya. 

Dalam melakukan kerjasama kepala madrasah biasanya melakukan 

dengan mengadakan bersih-bersih atau kerja bakti, karena dengan 

kegiatan bersih-bersih kerja sama terjalin atara kepala madrasah dengan 

para guru dan staff. Hal tersebut berdasarkan pernyataan dari waka 

kesiswaan bapak  M. Nur Fatah S.pd di MTs Qur’aniyah Mataram sebagai 

berikut : 

                                                
8 Siti Rahmaiah, Wawancara, tanggal 13 Juni 2024 
9 Ummi Hanik, Wawancara, tanggal 12 Juni 2024 
10 Kiki Saputri, Wawancara, tanggal 14 Juni 2024 
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Bagaimana cara kepala madrasah melakukan kerjasama dengan 

bawahannya? 

 

Iya ibu kepala madrasah menjalin kerjasama dengan kami baik 

itu dengan cara bersih-bersih atau kerjabakti karena darisitu 

saja ibu sudah bisa bekerjasama dengan kami11 

 

Adapun menurut Repal salah satu murid kelas IX di MTs 

Qur’aniyah Mataram dengan pertanyaan 

Apakah kepala madrasah dan guru sering mengajak siswa disini 

untuk kerja bakti ?  

Iya kami dan guru disini sering melakukan kerja bakti 

terutama waktu hari jumat pagi.12 

 

Adapun menurut ibu Ummi Hanik, S. Th. i selaku waka humas di 

MTs Qur'aniyah Mataram  beliau mengatakan bahwa: 

Iya kami para guru, kepala madrasah dan juga siswa sering 

melakukan kerjabakti terutama di hari jumat pagi, guna 

menjalin hubungan yang baik dengan sesama guru.13 

 

Adapun ibu Kiki saputri S. Pd selaku guru mata pelajaran akidah 

akhlak di MTs Qur'aniyah Mataram beliau mengatakan bahwa: 

Iya kami setiap hari jum’at pagi melakukan kegiatan bersih-

bersih sesudah melakukan senam pagi, kegiatan ini 

merupakan kegiatan yang rutin kami lakukan dan juga 

merupakan kegiatan yang sudah kami rencanakan dari dulu 

oleh kepala madrasah.14 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, hasil observasi dan didukung 

dengan dokumentasi pada gambar 4.3  dapat disimpulkan bahwa kepala 

                                                
11 M. Nur Fatah, Wawancara, tanggal 21 Juni 2024 
12 Repal, Wawancara, tanggal 13 Juni 2024 
13 Ummi Hanik, Wawancara, tanggal 12 Juni 2024 
14 Kiki Saputri, Wawancara, tanggal 14 Juni 2024 
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madrasah telah melakukan kerjasama dengan para guru dan staff walau 

hanya dalam bentuk kerja bakti. 

 

 

Gambar 4.3  kegiatan kerja bakti dan belajar guru dengan siswa 

 

2. Kinerja guru di MTs Qur’aniyah Mataram 

Kinerja guru merujuk pada seberapa baik guru menjalakan tugas dan 

tanggung jawab mereka dalam konteks pendidikan. Kinerja guru yang 

baik tidak hanya mencakup hasul akademis siswa, tetapi juga aspel-aspek 

pengajaran yang mendukung perkembangan holistik siswa secara 

keseluruhan. Kinerja guru dapat diukur  dari berbagai aspek seperti : 

1.  Kompetensi profesional 

2.  Kualitas pengajaran 

3.  Partisipasi pengembangan diri dan institusi 

4.  Kontribusi pada kemajuan madrasah. 

Berikut penulis paparkan hasil wawancara dengan guru dan kepala 

madrasah mengenai kinerja guru di MTs Qur’aniyah Mataram : 
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1.  Kompetensi profesional  

  Kompetensi profesional merupakan kombinasi pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk sukses dalam 

pekerjaan. Ini mencakup kemampuan untuk memecahkan masalah, 

beradaptasi dengan perubahan, bekerja secara kolaboratif, dan 

memberikan kontribusi yang bernilai dalam lingkungan kerja. Individu 

dengan kompetensi profesional yang solid tidak hanya ahli dalam 

bidang mereka tetapi juga mampu mempengaruhi dan menginspirasi 

orang lain dalam mencapai tujuan bersama. Sebuah wawancara dengan 

ibu Neng Sriwidiastuti S.pd., yang memegang posisi kepala MTs 

Qur'aniyah Mataram, mengungkapkan: 

Bagaimana ibu mendukung pengembangan kompetensi profesional 

staf madrasah untuk menjawab perubahan-perubahan dalam dunia 

pendidikan? 

Kami mendukung pengembangan kompetensi profesional staf 

madrasah dengan menyediakan pelatihan rutin, memberikan 

akses ke sumber daya pendidikan terbaru, dan mendorong 

kolaborasi antar guru untuk berbagi praktik terbaik.15 

 

Adapun menurut ibu Siti Rohmaliah S.Ag selaku waka 

kurikulum di MTs Qur'aniyah Mataram dengan pertanyaan apa saja 

langkah-langkah yang ibu ambil untuk terus meningkatkan keterampilan 

dan pengetahuan Anda dalam mengajar? 

                                                
15 Neng Sri Widiastuti, Wawancara, tanggal 14 Juni 2024 
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Saya terus mengikuti pelatihan dan seminar yang diberikan oleh 

kepala madrasah untuk memperbarui pengetahuan saya. Saya 

juga aktif dalam memanfaatkan teknologi dan metode 

pengajaran inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

di kelas.16 

 

Senada dengan ibu Siti Rohmaliah S.Ag, menurut bapak  M. Nur 

Fatah S.pd selaku waka kesiswaan di MTs Qur'aniyah Mataram beliau 

mengatakan bahwa: 

Saya selalu mengikuti pelatihan rutin yang disediakan oleh 

kepala madrasah untuk menambah wawasan saya dengan dunia 

teknologi dalam pendidikan.17 

 

       Berdasarkan hasil wawancara diatas, hasil observasi dan didukung 

dengan dokumentasi pada gambar 4.4  dapat disimpulkan bahwa kepala 

madrasah meningkatkan kompetensi profesional guru dengan 

menyediakan pelatihan rutin dan mendorong kolaboarasi anatar guru.  

 

 

 

 

   Gambar 4.4 peningkatan kompetensi mengajar bapak/ibu guru 

2.  Kualitas pengajaran 

Kualitas pengajaran mencakup kemampuan guru untuk menyampaikan 

materi pelajaran dengan jelas dan menarik, memotivasi siswa untuk belajar, 

                                                
16 Siti Rahmaliah, Wawancara, tanggal 13 Juni 2024 
17 M. Nur Fatah, Wawancara, tanggal 21 Juni 2024 
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serta menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung. 

Kualitas pengajaran yang tinggi tidak hanya meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi pelajaran, tetapi juga membantu mereka 

mengembangkan keterampilan dan potensi mereka secara optimal. Sebuah 

wawancara dengan ibu Neng Sriwidiastuti S.pd., yang memegang posisi 

kepala MTs Qur'aniyah Mataram, mengungkapkan: 

Bagaimana kualiatas pengajaran di madrasah ini ? 

Kualiatas pengajaran dimadrasah sejauh ini berjalan cukup 

baik, walaupun masih beberapa guru yang kami nilai kurang 

maksimal dalam mengajar.18 

 

Adapun menurut bapak  M. Nur Fatah S.pd selaku waka kesiswaan 

di MTs Qur'aniyah Mataram menyatakan: 

Kualitas pengajaran disini tergolong baik walaupun masih ada 

guru yang kurang maksimal dalam mengajar.19 

 

Adapun menurut ibu Siti Rohmaliah S.Ag selaku waka kurikulum 

di MTs Qur'aniyah Mataram mengatakan: 

Setahu saya kualitas pembelajaran disini sudah sangat baik 

dan sudah mengikut standar-standar yang ada.20 

 

Sedangkan menurut ibu Ummi hanik S. Th. i selaku waka humas 

di MTs Qur’aniyah Mataram menyatakan: 

                                                
18 Neng Sri Widiastuti, Wawancara, tanggal 14 Juni 2024 
19 M. Nur Fatah, Wawancara, tanggal 21 Juni 2024 
20 Siti Rahmaliah, Wawancara, tanggal 13 Juni 2024 
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Kualitas pengajaran disini sudah jauh lebih baik dari tahun 

sebelumnya tentunya berkat usaha dari kepala madrasah dan 

juga guru-guru disini.21 

 

Menurut ibu Kiki saputri S. Pd selaku guru mapel akidah akhlak 

di MTs Qur’aniyah Mataram mengatakan bahwa: 

Saya sebagai guru mata pelajaran dimadrasah ini, saya 

merasa sudah melakukan tugas saya sebagai guru dengan 

baik untuk mendidik siswa-siswi disini. 22 

Berdasarkan hasil wawancara diatas yaitu tentang bagaimana 

kualitas pengajaran di madrasah ini ? Ternyata kualitas pengajaran disini 

sudah berjalan dan tergolong baik namun masih ada beberapa guru yang 

belum maksimal dalam mengajar. 

3.  Partisipasi pengembangan diri dan institusi 

   Partisipasi dalam pengembangan diri dan institusi adalah komitmen 

untuk terus belajar dan beradaptasi dengan perubahan dalam lingkungan 

kerja, khususnya dalam konteks pendidikan. Melalui pelatihan, seminar, 

workshop, dan kegiatan profesional lainnya, individu dan organisasi 

mengembangkan keterampilan baru, memperluas pengetahuan, dan 

memperbarui praktik terbaik mereka. Ini tidak hanya meningkatkan kualitas 

pribadi dan profesional individu tetapi juga mendukung peningkatan secara 

keseluruhan dalam mutu pendidikan dan kinerja institusi. Partisipasi yang 

aktif dalam pengembangan diri dan institusi mencerminkan komitmen 

                                                
21 Ummi Hanik, Wawancara, tanggal 12 Juni 2024 
22 Kiki Saputri, Wawancara, tanggal 14 Juni 2024 
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untuk menghadirkan pendidikan yang relevan, responsif, dan efektif bagi 

siswa serta komunitas pendidikan yang dilayani. Sebuah wawancara 

dengan ibu Neng Sriwidiastuti S.pd., yang memegang posisi kepala MTs 

Qur'aniyah Mataram, mengungkapkan: 

Apakah ada program pengembangan diri dan institusi yang ibu dan 

staf madrasah ikuti di madrasah ini ? 

Ya, kami memiliki program pengembangan institusi yang 

meliputi sesi pelatihan untuk pengelolaan kelas, penggunaan 

teknologi dalam pendidikan, dan pengembangan kurikulum 

yang relevan. Kami percaya bahwa pengembangan institusi 

yang baik akan berdampak positif pada kualitas pendidikan di 

madrasah.23 

 

Adapun menurut ibu Siti Rohmaliah S.Ag selaku waka kurikulum 

di MTs Qur'aniyah Mataram menyatakan bahwa : 

Iya kami berkolaborasi dengan kepala madrasah untuk 

membuat program pengembangan diri dan institusi.24 

 

Adapun ibu Kiki saputri S. Pd selaku guru mata pelajaran akidah 

akhlak di MTs Qur'aniyah Mataram beliau mengatakan bahwa: 

Iya saya selaku guru disini sering mengikuti program 

pengembangan diri dan institusi yang di berikan oleh kepala 

madraasah.25 

 

Menurut ibu Ummi hanik S. Th. i selaku waka humas di MTs 

Qur’aniyah Mataram mengatakan : 

                                                
23 Neng Sri Widiastuti, Wawancara, tanggal 14 Juni 2024 
24 Siti Rahmaliah, Wawancara, tanggal 13 Juni 2024 
25 Kiki Saputri, Wawancara, tanggal 14 Juni 2024 
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Ya saya dan guru-guru disini sering mengikuti kegiatan tersebut 

selain menambah wawasan kami juga bisa bertukar metode 

pembelajaran dengan guru yang lain.26 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas yaitu tentang apakah ada 

program diri dan institusi yang kepala madrasah dan staf ikuti ? Ternyata 

iya ada, kepala madrasah memiliki progran pengembangan diri dan 

institusi meliputi sesi pelatihan untuk pengelolaan kelas, penggunaan 

teknologi pendidikan dan pengembangan kurikulum. 

4.  Kontribusi pada kemajuan madrasah. 

Kontribusi pada kemajuan madrasah melibatkan berbagai upaya 

yang dilakukan oleh seluruh anggota komunitas pendidikan, termasuk 

kepala madrasah, staf pengajar, dan pegawai lainnya. Ini mencakup 

pengembangan kurikulum yang relevan, implementasi teknologi 

pendidikan, peningkatan kualitas pengajaran dan pembelajaran, serta 

pengelolaan efektif dari sumber daya madrasah. Sebuah wawancara 

dengan ibu Neng Sriwidiastuti S.pd., yang memegang posisi kepala MTs 

Qur'aniyah Mataram, mengungkapkan: 

Bagaimana ibu berkontribusi dalam meningkatkan kualitas 

pengajaran di madrasah ini ? 

Dengan cara saya memberikan pelatihan dan workhshop 

kepada guru-guru disini supaya mereka lebih menguasai 

bahan ajar dan teknologi dalam pendidikan.27 

                                                
26 Ummi Hanik, Wawancara, tanggal 12 Juni 2024 
27 Neng Sri Widiastuti, Wawancara, tanggal 14 Juni 2024 
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Adapun menurut ibu Siti Rohmaliah S.Ag selaku waka kurikulum 

di MTs Qur'aniyah Mataram menyatakan bahwa : 

Saya berkontribusi dengan terus mengikuti pelatihan dan 

workshop untuk meningkatkan metode pengajaran saya. Saya 

juga aktif dalam memanfaatkan teknologi dalam kelas untuk 

membuat pembelajaran lebih menarik dan efektif bagi siswa28 

 

Menurut ibu Ummi hanik S. Th. i selaku waka humas di MTs 

Qur’aniyah Mataram mengatakan : 

Saya dan guru yang lain berkontribusi dengan cara mengikuti 

program-program yang diberikan kepala madrasah.29 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas yaitu tentang bagaimana ibu 

berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pengajaran dimadrasah ini ? 

Ternyata dengan cara kepala madrasah memberikan pelatihan dan 

workhshop kepada guru-guru supaya mereka lebih berwawasan dalam 

hal teknologi dalam pendidikan. Sehingga guru bisa membuat 

pembelajaran yang lebih menarik dan efektif bagi siswa dan membuat 

lingkungan belajar yang menarik dan kondusif.  

3. Kendala yang dihadapi dalam meningkatkan kinerja guru di MTs 

Qur’aniyah Mataram 

Sebagai pemimpin madrasah, ia harus memiliki keterampilan 

yang luar biasa dalam mengatasi rintangan yang dapat menghalangi 

                                                
28 Siti Rahmaliah, Wawancara, tanggal 13 Juni 2024 
29 Ummi Hanik, Wawancara, tanggal 12 Juni 2024 
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kemajuan institusi, menjamin pencapaian tujuan yang ditetapkan oleh 

kepala Madrasah. 

Ketika instruktur menghadapi tantangan, mereka sering 

memprioritaskan kesejahteraan pribadi dan kompensasi mereka, yang 

secara tradisional kurang optimal. Ini karena kurangnya kesuksesan 

finansial guru dapat memiliki dampak substansial pada kinerja profesional 

mereka. Sebuah wawancara dengan ibu Neng Sriwidiastuti S.pd., yang 

memegang posisi kepala MTs Qur'aniyah Mataram, mengungkapkan 

penyelidikan berikut: Kesulitan dan solusi apa yang ibu temukan untuk 

meningkatkan kinerja guru? 

Berikut hasil wawancara yang disampaikan oleh beliau: 

Salah satu hambatan utama yang kami hadapi adalah 

Beberapa guru mungkin kurang terampil dalam 

menggunakan teknologi pembelajaran, sementara yang lain 

mungkin menghadapi kesulitan dalam mengelola kelas 

dengan baik. Kami juga menghadapi tantangan dalam 

memotivasi guru untuk terus mengembangkan diri mereka. 

Dan hambatan lain seperti kesejahteraan guru, yang berarti 

kompensasi guru masih belum mencapai tingkat yang ideal, 

karena keadaan di mana guru tidak bahagia akan berdampak 

pada kinerja profesional mereka. Kami mengatasi hambatan-

hambatan tersebut dengan kami menyediakan pelatihan 

reguler dan bimbingan pribadi kepada guru-guru kami, 

terutama dalam penggunaan teknologi pendidikan.30 

Adapun menurut ibu Siti Rohmaliah S.Ag selaku waka kurikulum 

di MTs Qur'aniyah Mataram  beliau mengatakan bahwa: 

Kami terutama saya sedikit kesulitan dalam mengelola kelas 

dengan baik karena saya merasa kurang siap dalam 

menghadapi perubahan kurikulum atau menggunakan 

                                                
30 Neng Sri Widiastuti, Wawancara, tanggal 14 Juni 2024 
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teknologi baru dalam pembelajaran. Dan juga kurang 

semangatnya para guru disini untuk mengembangkan diri 

mereka.31 

 

Senada dengan para guru yang lain menurut bapak  M. Nur Fatah 

S.pd selaku waka kesiswaan di MTs Qur'aniyah Mataram beliau 

mengatakan bahwa: 

Hambatan yang sering guru-guru disini keluhkan adalah 

tentang teknologi dalam pembelajaran dan soal gaji yang 

masih kurang optimal terutama bagi para guru honorer. 

Namun hal tersebut juga sedang ditindaklanjuti oleh kepala 

madrasah.32 

Menurut guru honorer bapak Eko Saputra S. Pd selaku guru mata 

pelajaran bahasa indonesia beliau mengatakan bahwa: 

            Hambatan yang saya dan guru-guru honor disini rasakan 

adalah terkait soal gaji kami yang kurang optimal, hal 

tersebut sangat berpengaruh bagi semangat kerja kami.33 

 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa 

kendala yang dihadapi dalam meningkatkan kinerja guru di MTs 

Qur'aniyah Mataram diantaranya kurang terampilnya para guru 

menggunakan teknologi dalam pembelajaran, kurang semangatnya para 

guru untuk mengembangkan diri mereka serta hambatan terkait gaji guru 

yang optimal yang akan mengganggu dalam profesional kerja mereka. 

       Berdasarkan hasil observasi, kepala madrasah menyelesaikan 

hambatan-hambatan tersebut dengan berbagai solusi salah satunya dengan 

                                                
31
 Siti Rahmaniah, Wawancara, tanggal 13 Juni 2024 

32 M. Nur Fatah, Wawancara, tanggal 21 Juni 2024 
33 Eko Saputra, Wawancara, tanggal 13 Juni 2024 
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menyediakan pelatihan reguler dan bimbingan pribadi kepada guru-guru, 

terutama dalam penggunaan teknologi pendidikan. Juga mendorong 

kolaborasi antara-guru untuk saling bertukar pengalaman dan strategi 

mengajar yang efektif sewaktu jam istirahat.  

C.     Pembahasan Penelitian 

Di sebuah madrasah, kepemimpinan demokratis kepala sekolah 

memainkan peran penting dalam meningkatkan kinerja guru. Kepala 

madrasah yang demokratis cenderung melibatkan guru-guru dalam 

pengambilan keputusan, mendengarkan ide-ide mereka, serta memfasilitasi 

kolaborasi dan diskusi terbuka. Dengan pendekatan ini, guru merasa dihargai 

dan memiliki rasa kepemilikan terhadap tujuan bersama madrasah. Hal ini 

tidak hanya meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka, tetapi juga 

memperkuat rasa tanggung jawab kolektif dalam mencapai standar 

pendidikan yang lebih tinggi. 

   Pada BAB IV ini peneliti membahas hasil temuan penelitian yang 

dilakukan dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi didapatkan dari 

informan yang bersangkutan dengan Tipe Kepemimpinan Kepala Madrasah 

Yang Menerapkan Sistem Demokratis Dalam Upaya Meningkatkan Kinerja 

Guru di MTs Qur’aniyah Mataram. Adapun fokus penelitian ini ialah tentang 

tipe kepemimpinan kepala madrasah yang menerapkan sistem demokratis 

dalam upaya meningkatkan kinerja guru di MTs Qur’aniyah Mataram. 

Dengan sub fokus dari masalah ini ialah : keputusan dibuat bersama, 

menghargai potensi bawahan, mendengar kritik, saran atau pendapat dari 



53 

 

   

pegawai, melakukan kerja sama dengan bawahan. Adapun hasil penelitian 

yaitu: 

1.  Tipe kepemimpinan demokratis kepala madrasah di MTs Qur’aniyah 

Mataram.  

Kepemimpinan demokratis dalam kepala madrasah menekankan 

partisipasi aktif dari seluruh anggota sekolah, termasuk guru, staf, dan 

siswa. Kepala madrasah memfasilitasi diskusi terbuka dan pengambilan 

keputusan bersama untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif 

dan mendukung. Pendekatan ini mendorong kolaborasi, pertumbuhan 

individu, serta keterlibatan komunitas dalam proses pendidikan dan 

pengembangan sekolah secara menyeluruh. 

Ketika membahas kepemimpinan demokratis, kepala madrasah 

mengacu pada gaya kepemimpinannya yang menempatkan fokus yang 

kuat pada keterlibatan aktif semua anggota sekolah dalam proses 

pengambilan keputusan. 

Dinamika, efisiensi, dan keberhasilan organisasi atau lembaga 

sangat dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan anggota, terutama kepala 

madrasah. Pernyataan ini konsisten dengan teori M. Taufik Abdullah, 

Siti Fatimah, dan Anisa Nur Maulidah. Postingan majalah yang berjudul 

“The impact of transformational leadership by the madrasah chief on 

teacher’s performance” menekankan bahwa keberhasilan sebuah 
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organisasi sangat dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan yang digunakan 

oleh kepala lembaga.34 

 Berdasarkan temuan penelitian hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, Kepemimpinan kepala madrasah di MTs Qur’aniyah 

Mataram menerapkan gaya kepemimpinan demokratis dalam upaya 

meningkatkan kinerja guru. Kepemimpinan demokratis yang diterapkan 

oleh kepala madrasah di MTs Qur'aniyah Mataram dapat diidentifikasi 

melalui beberapa karakteristik utama: 

a. Keputusan dibuat bersama: Kepala madrasah memberikan ruang 

bagi staf dan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pengambilan 

keputusan yang berkaitan dengan kebijakan sekolah, program 

pendidikan, dan kegiatan ekstrakurikuler. 

b. Menghargai potensi bawahannya: Kepala madrasah dan guru 

saling menghargai potensi yang dimiliki masing-masing. 

c. Mendengar kritik, saran atau pendapat dari pegawai: kepala 

madrasah MTs Qur’aniyah Mataram mendengarkan apa yang 

dikeluh kesahkan kepadanya, dan dia juga melaksanakan saran 

yang diberikan oleh bawahannya. 

d. Melakukan kerjasama dengan bawahannya. kepala madrasah 

telah melakukan kerjasama dengan para guru dan staff walau 

                                                
34 Addin, Bintang Kejora, and Kosim, “Pengaruh Kepemimpinan Transformasional 

Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru Di Madrasah Aliyah Ghoyatul Jihad Kabupaten 

Karawang.” 
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hanya dalam bentuk kerja bakti yang dilakukan pada hari jumat 

pagi. 

           Berdasrkan deskripsi di atas, dapat disimpulkan bahwa kepala MTs 

Qur'aniyah Mataram mempraktikkan kepemimpinan demokratis, yang 

mencakup mencapai keputusan secara kolektif melalui pertemuan, mengenali 

potensi guru, mendorong dan sepenuhnya mendukung upaya guru untuk 

meningkatkan lingkungan Madrasah, dan mendengarkan kritik dan saran dan 

pendapat bawahan. Kepala madrasah juga tidak pernah ragu untuk 

bekerjasama dengan murid-muridnya dan bekerja erat dengan pekerja untuk 

menjaga lingkungan MTs Qur’aniyah Mataram. 

2.  Kinerja guru di MTs Qur’aniyah Mataram 

   Kinerja guru di madrasah adalah cerminan dari dedikasi dan komitmen 

mereka dalam membimbing dan menginspirasi siswa mereka. Melalui 

pengajaran yang inovatif, penguasaan materi yang mendalam, serta interaksi 

yang positif dengan siswa dan rekan kerja, guru-guru di madrasah berperan 

penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

perkembangan holistik siswa. Kinerja mereka juga mengarah pada 

pencapaian tujuan pendidikan yang berkelanjutan dan memberikan 

kontribusi yang berarti terhadap kemajuan madrasah secara keseluruhan. 

        Cara guru madrasah bekerja sering memiliki dampak yang penting pada 

seberapa baik siswa belajar. Mereka bertanggung jawab untuk memberikan 

informasi serta bertindak sebagai mentor moral dan spiritual. Selain 

persiapan akademik, guru di madrasah biasanya memiliki tugas tambahan 
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seperti mengajarkan prinsip-prinsip agama dan etika kepada siswa mereka. 

Perkembangan keseluruhan siswa sangat dipengaruhi oleh kualitas kinerja 

mereka, baik dalam hal prestasi akademik dan pemahaman agama. 

        Prestasi seorang guru ditentukan oleh pekerjaan yang mereka lakukan 

untuk organisasi, sesuai dengan tanggung jawab dan otoritas yang 

ditentukan. Kepala madrasah dengan tulus berusaha untuk meningkatkan 

kinerja mereka dengan instruksi, bantuan, dan penilaian yang konsisten. 

Menurut Dkk, yang mengkonfirmasi penelitian Djumransjah, kinerja 

seorang guru adalah hasil dari seberapa baik dan berhasil dia melakukan 

tanggung jawab profesionalnya. Ada beberapa cara untuk mengevaluasi 

kinerja guru, seperti kompetensi profesional mereka, kualitas instruksi 

mereka, keterlibatan mereka dalam kegiatan institusi dan peningkatan diri, 

dan dampaknya pada kemajuan kelas.35  

Berdasarkan temuan penelitian hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, kinerja guru di MTs Qur’aniyah Mataram dapat diukur 

dari beberapa aspek seperti:   

a. Kompetensi profeisonal: kepala madrasah meningkatkan 

kompetensi profesional guru dengan menyediakan pelatihan rutin 

dan mendorong kolaboarasi anatar guru. 

                                                
35 Djumransyah, “Analisis Pengaruh Kompetensi Profesional, Kualitas Pengajaran, Dan 

Partisipasi Pengembangan Diri Dan Institusi Terhadap Kinerja Guru,” Jurnal Pendidikan Ekonomi 

Dan Bisnis (JPEB) 7(3) (2019). 
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b. Kualitas pengajaran: kualitas pengajaran di madrasah sudah 

berjalan dan tergolong baik namun masih ada beberapa guru yang 

belum maksimal dalam mengajar. 

c. Partisipasi dalam pengembangan diri dan institusi: kepala madrasah 

memiliki progran pengembangan diri dan institusi meliputi sesi 

pelatihan untuk pengelolaan kelas, penggunaan teknologi 

pendidikan dan pengembangan kurikulum 

d. Kontribusi pada kemajuan madrasah: kepala madrasah memberikan 

pelatihan dan workhshop kepada guru-guru supaya mereka lebih 

berwawasan dalam hal teknologi dalam pendidikan. Sehingga guru 

bisa membuat pembelajaran yang lebih menarik dan efektif bagi 

siswa dan membuat lingkungan belajar yang menarik dan kondusif.  

              Berdasarkan pembahasan yang disebutkan di atas, kami telah 

mengevaluasi efektivitas guru MTs Quraniyah Mataram dalam sejumlah 

bidang, seperti keterampilan profesional mereka, standar instruksi yang 

ditawarkan dalam madrasah, pertumbuhan institusi dan pribadi mereka, dan 

peran mereka dalam kemajuan Madrasah. 

3.  Kendala yang dihadapi dalam upaya meningkatkan kinerja guru di 

MTs Qur’aniyah Mataram 

           Dalam upaya meningkatkan kinerja guru di madrasah, sering kali 

menghadapi sejumlah kendala yang kompleks. Salah satunya adalah kurang 

terampilnya para guru menggunakan teknologi dalam pembelajaran, kurang 

semangatnya para guru untuk mengembangkan diri mereka serta hambatan 
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terkait gaji guru yang kurang optimal yang akan mengganggu dalam 

profesional kerja mereka. Pernyataan tersebut sejalan dengan teori Fitriani 

dan Setiawan dalam jurnalnya yang berjudul “tantangan dan peluang dalam 

pengembangan profesional guru di sekolah islam”. Yang menjelaskan 

tentang utama dalam pengembangan kinerja guru adalah teknologi dalam 

pembelajaran dan soal gaji yang masih kurang optimal terutama bagi para 

guru honorer. 36  

  Banyak guru menghadapi tantangan keuangan yang serius, terutama 

di negara-negara berkembang di mana gaji mereka tidak mencukupi untuk 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Dampaknya bisa sangat merugikan, 

seperti kurangnya motivasi dan kemungkinan terjadi perpindahan profesi 

yang dapat mengurangi stabilitas pendidikan. Hal ini juga dapat 

mempengaruhi kualitas pengajaran dan pembelajaran karena guru yang 

merasa tidak dihargai secara finansial mungkin kurang termotivasi untuk 

melakukan pengembangan diri atau menghadirkan inovasi dalam metode 

pengajaran. Oleh karena itu, peningkatan gaji guru menjadi salah satu kunci 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara menyeluruh. 

Penting untuk dicatat bahwa setiap kendala ini membutuhkan 

pendekatan yang komprehensif dan kolaboratif antara pihak sekolah, 

pemerintah, dan stakeholder terkait untuk mencari solusi yang efektif. 

Dengan mengatasi kendala-kendala ini, diharapkan kualitas pendidikan di 

                                                
36 Nurhayati, “Penulis Adalah Tenaga Pengajar Pada STAIN Manado,” Tantangan Dan 

Peluang Guru Pendidikan Agama Islam Di Era Globalisasi, n.d. 



59 

 

   

madrasah dapat terus ditingkatkan, dan guru dapat memberikan kontribusi 

yang maksimal dalam mendidik generasi muda. 

       Berdasarkan pembahasan di atas kendala yang dihadapi dalam 

upaya meningkatkan kinerja guru di MTs Qur'aniyah Mataram diantaranya 

guru di madrasah kurang bersemangat untuk mengembangkan diri mereka 

terutama dalam hal pengembangan teknologi pembelajaran dan juga terkait 

gaji kurang yang kurang optimal. Namun kepala madrasah memiliki solusi 

untuk menyelesaikan hambatan-hambatan tersebut salah satunya dengan 

menyediakan pelatihan reguler dan bimbingan pribadi kepada guru-guru, 

terutama dalam penggunaan teknologi pendidikan. Juga mendorong 

kolaborasi antara-guru untuk saling bertukar pengalaman dan strategi 

mengajar yang efektif sewaktu jam istirahat.
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BAB V 

PENUTUP 

A.   Kesimpulan  

           Tipe kepemimpinan kepala madrasah yang menerapkan sistem demokratis 

dalam upaya meningkatkan kinerja guru di MTs Qur’aniyah Mataram, diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut : 

1.  Kepemimpinan demokratis yang diterapkan oleh kepala MTs Qur’aniyah 

Mataram mendorong kolaborasi dan partisipasi aktif dalam pengambilan 

keputusan, menghargai potensi, mendengar kritik/saran, serta melakukan 

kerja sama dengan para guru. Pendekatan ini kuat dalam memperkuat kinerja 

guru dan meningkatkan lingkungan belajar di sekolah dengan menghargai 

kontribusi semua anggota madrasah. 

2.  Kinerja guru di MTs Qur’aniyah Mataram telah mengalami peningkatan, 

termasuk dalam kompetensi profesional, kualitas pengajaran, partisipasi 

dalam pengembangan diri, dan kontribusi terhadap kemajuan madrasah 

secara keseluruhan. Upaya kepala madrasah dalam memberikan pelatihan dan 

dukungan berkala telah memberikan dampak positif pada kualitas 

pendidikan. 

3.  Meskipun terdapat kendala seperti kurangnya semangat guru dalam 

mengembangkan diri dan isu gaji bagi guru honorer, kepala madrasah telah 

mengambil langkah konkret dengan menyediakan pelatihan teknologi 

pendidikan dan mendorong kolaborasi antar-guru. Langkah-langkah ini 
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bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan keterampilan guru serta 

memperbaiki kondisi profesional mereka di MTs Qur’aniyah Mataram. 

B. SARAN 

Berdasarkan analisis dan kesimpulan yang disajikan, maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut : 

1.  Kepada kepala madrasah idealnya sebelum mengambil keputusan, dimintai 

masukan dari para guru dan staff karena dengan begitu tugas tidak hanya 

dipikul oleh kepala madrasah sendiri. 

2.  Kepada kepala madrasah sebaiknya menghargai potensi setiap bawahan 

karena setiap orang memiliki potensi yang berbeda-beda, dan memberikan 

akses serta motivasi dalam menjalankan tugas untuk mencerdaskan peserta 

didik. 

3.  Kepada kepala madrasah agar melakukan kerjasama dengan semua pihak 

untuk kemajuan madrasah. 
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Transkip Wawancara 

 

Nama   : Neng Sriwidiastuti, S. Pd 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 14 Juni 2024 

Informan  : Kepala Madrasah 

 

Pertanyaan 
Bagaimana ibu mendukung pengembangan kompetensi profesional staf 

madrasah untuk menjawab perubahan-perubahan dalam dunia pendidikan? 

Jawaban 

Kami mendukung pengembangan kompetensi profesional staf madrasah 

dengan menyediakan pelatihan rutin, memberikan akses ke sumber daya 

pendidikan terbaru, dan mendorong kolaborasi antar guru untuk berbagi praktik 

terbaik. 

Pertanyaan Bagaimana kualiatas pengajaran di madrasah ini ? 

Jawaban : 
Kualiatas pengajaran dimadrasah sejauh ini berjalan cukup baik, walaupun 

masih beberapa guru yang kami nilai kurang maksimal dalam mengajar. 

Pertanyaan 
Apakah ada program pengembangan diri dan institusi yang ibu dan staf 

madrasah ikuti di madrasah ini ? 

Jawaban : 

Ya, kami memiliki program pengembangan institusi yang meliputi sesi 

pelatihan untuk pengelolaan kelas, penggunaan teknologi dalam pendidikan, 

dan pengembangan kurikulum yang relevan. Kami percaya bahwa 

pengembangan institusi yang baik akan berdampak positif pada kualitas 

pendidikan di madrasah. 

Pertanyaan 
Bagaimana ibu berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pengajaran di 

madrasah ini ? 

Jawaban 

Dengan cara saya memberikan pelatihan dan workhshop kepada guru-guru 

disini supaya mereka lebih menguasai bahan ajar dan teknologi dalam 

pendidikan. 

Pertanyaan Kesulitan dan solusi apa yang ibu temukan untuk meningkatkan kinerja guru? 

Jawaban 

Salah satu hambatan utama yang kami hadapi adalah Beberapa guru mungkin 

kurang terampil dalam menggunakan teknologi pembelajaran, sementara yang 

lain mungkin menghadapi kesulitan dalam mengelola kelas dengan baik. Dan 

hambatan lain seperti kesejahteraan guru, yang berarti kompensasi guru masih 

belum mencapai tingkat yang ideal, karena keadaan di mana guru tidak bahagia 

akan berdampak pada kinerja profesional mereka. Kami mengatasi hambatan-

hambatan tersebut dengan kami menyediakan pelatihan reguler dan bimbingan 

pribadi kepada guru-guru kami, terutama dalam penggunaan teknologi 

pendidikan 

 

 



 

 

   

Transkip Wawancara 

 

Nama   : Siti Rohmaliah, S. Ag 

Hari/Tanggal  : Kamis, 13 Juni 2024 

Informan  : Waka Kurikulum 

 

Pertanyaan  Apakah kepala madrasah membuat keputusan bersama ? 

Jawaban Iya kepala madrasah selalu mendengarkan pendapat para guru selama 

rapat berlangsung dan kami diikut sertakan dalam mengambil keputusan. 

Pertanyaan 
Apakah kepala madrasah mendengarkan kritik, saran/pendapat dari 

bawahannya ? 

Jawaban 
Iya saya sebagai waka kurikulum di MTs Qur’aniyah Mataram sering 

sekali memberikan saran atau pendapat saya ke ibu dan alhamdulillahnya 

saran dan pendapat saya diterima beliau dan dilaksanakan dengan beliau 

Pertanyaan 
Bagaimana ibu mendukung pengembangan kompetensi profesional staf 

madrasah untuk menjawab perubahan-perubahan dalam dunia 

pendidikan? 

Jawaban 

 

Saya terus mengikuti pelatihan dan seminar yang diberikan oleh kepala 

madrasah untuk memperbarui pengetahuan saya. Saya juga aktif dalam 

memanfaatkan teknologi dan metode pengajaran inovatif untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas 

Pertanyaan  Bagaimana kualiatas pengajaran di madrasah ini ? 

Jawabna  Setahu saya kualitas pembelajaran disini sudah sangat baik dan sudah 

mengikut standar-standar yang ada 

Pertanyaan  
Apakah ada program pengembangan diri dan institusi yang ibu dan staf 

madrasah ikuti di madrasah ini ? 

Jawaban Iya kami berkolaborasi dengan kepala madrasah untuk membuat program 

pengembangan diri dan institusi 

Pertanyaan  
Bagaimana ibu berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pengajaran di 

madrasah ini ? 

Jawaban  

Saya berkontribusi dengan terus mengikuti pelatihan dan workshop untuk 

meningkatkan metode pengajaran saya. Saya juga aktif dalam 

memanfaatkan teknologi dalam kelas untuk membuat pembelajaran lebih 

menarik dan efektif bagi siswa 

Pertanyaan  
Kesulitan dan solusi apa yang ibu temukan untuk meningkatkan kinerja 

guru? 

Jawaban  

Kami terutama saya sedikit kesulitan dalam mengelola kelas dengan baik 

karena saya merasa kurang siap dalam menghadapi perubahan kurikulum 

atau menggunakan teknologi baru dalam pembelajaran. Dan juga kurang 

semangatnya para guru disini untuk mengembangkan diri mereka 

 



 

 

   

Transkip Wawancara 

 

Nama   : M. Nur Fatah, S. Pd 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 21 Juni 2024 

Informan   : Waka Kesiswaan 

 

Pertanyaan  Apakah kepala madrasah membuat keputusan bersama ? 

Jawaban 
Iya, kepala madrasah kami selalu mengikut sertakan kami 

para guru dalam pengambilan keputusan 

Pertanyaan 
Bagaimana cara kepala madrasah menghargai potensi 

setiap bawahannya? 

Jawaban 

iya tentu saja kepala madrasah selalu mendukung potensi 

yang ada pada diri guru, ibu sangat antusias dan 

mendukung semua kegiatan kami 

Pertanyaan 

Bagaimana cara kepala madrasah melakukan kerjasama 

dengan bawahannya? 

 

Jawaban 

 

Iya ibu kepala madrasah menjalin kerjasama dengan kami 

baik itu dengan cara bersih-bersih atau kerjabakti karena 

darisitu saja ibu sudah bisa bekerjasama dengan kami 

Pertanyaan  

Bagaimana ibu mendukung pengembangan kompetensi 

profesional staf madrasah untuk menjawab perubahan-

perubahan dalam dunia pendidikan? 

Jawaban  

Saya selalu mengikuti pelatihan rutin yang disediakan 

oleh kepala madrasah untuk menambah wawasan saya 

dengan dunia teknologi dalam pendidikan 

Pertanyaan  Bagaimana kualiatas pengajaran di madrasah ini ? 

Jawaban  
Kualitas pengajaran disini tergolong baik walaupun masih 

ada guru yang kurang maksimal dalam mengajar 

Pertanyaan  

Kesulitan dan solusi apa yang ibu temukan untuk 

meningkatkan kinerja guru? 

 

Jawaban  

Hambatan yang sering guru-guru disini keluhkan adalah 

tentang teknologi dalam pembelajaran dan soal gaji yang 

masih kurang optimal terutama bagi para guru honorer. 

Namun hal tersebut juga sedang ditindaklanjuti oleh 

kepala madrasah 

 

 



 

 

   

Transkip Wawancara 

 

Nama   : Ummi Hanik, S. Th. i 

Hari/Tanggal  : Rabu, 12 Juni 2024 

Informan   : Waka Humas 

 

Pertanyaan  Apakah kepala madrasah membuat keputusan bersama ? 

Jawaban 

Iya kalau kepala madrasah sendiri dalam mengambil 

keputusan itu selalu kami sebagai guru diikut sertakan 

dalam rapat dan kepala madrsah pun mendengarkan saran 

dari kami 

Pertanyaan 
Apakah kepala madrasah mendengarkan kritik, 

saran/pendapat dari bawahannya ? 

Jawaban 
Iya saya sering memberikan pendapat ke kepala madrasah 

dan juga alhamdulilah diterima dengan baik oleh beliau 

Pertanyaan  
Bagaimana cara kepala madrasah melakukan kerjasama 

dengan bawahannya? 

Jawaban  

Iya kami para guru, kepala madrasah dan juga siswa sering 

melakukan kerjabakti terutama di hari jumat pagi, guna 

menjalin hubungan yang baik dengan sesama guru 

Pertanyaan   Bagaimana kualiatas pengajaran di madrasah ini ? 

Jawaban  

Kualitas pengajaran disini sudah jauh lebih baik dari tahun 

sebelumnya tentunya berkat usaha dari kepala madrasah 

dan juga guru-guru disini 

Pertanyaan  
Apakah ada program pengembangan diri dan institusi 

yang ibu dan staf madrasah ikuti di madrasah ini ? 

Jawaban  

Ya saya dan guru-guru disini sering mengikuti kegiatan 

tersebut selain menambah wawasan kami juga bisa 

bertukar metode pembelajaran dengan guru yang lain 

Pertanyaan  

Bagaimana ibu berkontribusi dalam meningkatkan 

kualitas pengajaran di madrasah ini ? 

 

Jawaban  

Saya dan guru yang lain berkontribusi dengan cara 

mengikuti program-program yang diberikan kepala 

madrasah 

           

 

 

 



 

 

   

 

Transkip Wawancara 

 

Nama   : Kiki Saputri, S. Pd 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 14 Juni 2024 

Informan   : Guru Akidah Akhlak 

 

Pertanyaan  

Iya, Kepala madrasah kami senantiasa mengajak seluruh 

staf untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan 

dan saling menghargai potensi sesama guru disini  

Jawaban 

Iya, Kepala madrasah kami senantiasa mengajak seluruh 

staf untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan 

dan saling menghargai potensi sesama guru disini 

Pertanyaan  
Apakah kepala madrasah mendengarkan kritik, 

saran/pendapat dari bawahannya ? 

Jawaban  

Iya saya juga pernah memberikan saran kepada ibu dan 

alhamdulilahnya diterima dengan baik oleh kepala 

madrasah. 

Pertanyaan  
Bagaimana cara kepala madrasah melakukan kerjasama 

dengan bawahannya? 

Jawaban  

Iya kami setiap hari jum’at pagi melakukan kegiatan 

bersih-bersih sesudah melakukan senam pagi, kegiatan ini 

merupakan kegiatan yang rutin kami lakukan dan juga 

merupakan kegiatan yang sudah kami rencanakan dari 

dulu oleh kepala madrasah 

Pertanyaan  Bagaimana kualiatas pengajaran di madrasah ini ? 

Jawaban 

Saya sebagai guru mata pelajaran dimadrasah ini, saya 

merasa sudah melakukan tugas saya sebagai guru dengan 

baik untuk mendidik siswa-siswi disini. 

Pertanyaan  
Apakah ada program pengembangan diri dan institusi 

yang ibu dan staf madrasah ikuti di madrasah ini ? 

Jawaban  

Iya saya selaku guru disini sering mengikuti program 

pengembangan diri dan institusi yang di berikan oleh 

kepala madraasah. 

 

 

 

 



 

 

   

Transkip Wawancara 

 

Nama   : Eko Saputro, S. Pd 

Hari/Tanggal  : Kamis, 13 Juni 2024 

Informan   : Waka Humas 

 

Pertanyaan 
Bagaimana cara kepala madrasah menghargai potensi 

setiap bawahannya? 

Jawaban 
Iya saya selaku guru honor disini merasa dihargai dan 

didukung oleh kepala madrasah 

Pertanyaan 
Apa hambatan yang ibu hadapi dalam upaya 

meningkatkan kinerja ibu sebagai seorang guru, 

Jawaban 

 

Hambatan yang saya dan guru-guru honor disini rasakan 

adalah terkait soal gaji kami yang kurang optimal, hal 

tersebut sangat berpengaruh bagi semangat kerja kami  

           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

   

Transkip Wawancara 

 

Nama   : Repal 

Hari/Tanggal  : Kamis, 13 Juni 2024 

Informan   : Siswa Kelas IX 

 

Pertanyaan 

Apakah kepala madrasah dan guru sering mengajak 

siswa disini untuk kerja bakti ?  

 

Jawaban 
Iya kami dan guru disini sering melakukan kerja bakti 

terutama waktu hari jumat pagi. 

           

 

Transkip Wawancara 

 

Nama   : Misel 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 21 Juni 2024 

Informan   : Siswa kelas VII 

 

Pertanyaan 
Apakah kepala madrasah dan para guru di sini sering 

melakukan rapat bersama? 

Jawaban 

Iya sering, saya sering melihat para guru dan kepala 

madrasah melakukan rapat-rapat ringan sewaktu jam 

istirahat. Dan juga terkadang kami sering dipulangkan 

cepat karena ada rapat guru dan kepala madrasa 

           

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

   

JADWAL WAWANCARA 

No Tanggal dan Informan Waktu Tempat 

1 

14 Juni 2024 

Neng Sriwidiastuti, S.Pd 

(Kepala Madrasah) 

09:00 - 09:30 WIB 
Di ruang guru MTs 

Qur’aniyah Mataram 

2 

14 Juni 2024 

Kiki saputri, S.Pd, Gr 

( Guru aqidah akhlak ) 

08:00 – 08:15 

WIB 

Di ruang guru MTs 

Qur’aniyah Mataram 

3 

13 Juni 2024 

Eko Saputro, S.Pd 

( Guru bahasa indonesia ) 

09:00 – 09:15 

WIB 

Di ruang guru MTs 

Qur’aniyah Mataram 

4 

13 Juni 2024 

Siti Rohmaliah, S. Ag 

( Waka Kurikulum ) 

09:15 – 09:30 

WIB 

Di ruang guru MTs 

Qur’aniyah Mataram 

5 
13 Juni 2024 

Repal ( siswa kelas IX ) 

09:30 – 10:00 

WIB 

Di depan ruang kelas 

MTs Qur’aniyah 

Mataram 

6 

12 juni 2024 

Ummi Hannik, S. Th. I 

( Waka Humas) 

09:30 – 10:00 

WIB 

Di ruang guru MTs 

Qur’aniyah Mataram 

7 

21 Juni 2024 

M. Nur Fatah S. Pd 

(Waka Kesiswaan) 

09:15 – 09:30 WIB 
Di ruang guru MTs 

Qur’aniyah Mataram 

8 
21 Juni 2024 

Misel ( siswa kelas IIV ) 
09:30 – 10:00 WIB 

Di depan ruang kelas 

MTs Qur’aniyah 

Mataram 
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